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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor penting dalam menunjeslgngsungan
hidup manusia. Hal ini dituangkan dalam ketetapangytercantum di dalam
Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1388 ymeningkatkan taraf
hidup, kecerdasan dan kesehatan seluruh rakyahésdo yang adil dan merata
serta meletakkan dasar yang semakin kokoh untukbraegun berikutnya”.

Sanggar Kegiatan Belajar Ungaran (SKB) Ungaran gabgsalah satu
lembaga pendidikan nonformal yang memfasilitasi yagskat dengan berbagai
kegiatan life skill (ketrampilan), pendidikan kemsian yaitu pendidikan setara
SMP (kejar paket B), dan pendidikan setara SMAaikppket C). Selain kegiatan
diatas, SKB Ungaran juga menyelenggarakan lembagaidikan Anak Usia
Dini (PAUD), pelatihan dan kursus.

Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai lemhagndidikan yang
mempersiapkan dan memfasilitasi sumber daya mdnusahasiswa untuk
menjalankan tugasnya sabagai pendidik. Kompetemsargd kemauan dan
pengalaman sangat berperan penting untuk dimiléd setiap mahasiswa dalam
mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk menjadi ¢enpendidik tidaklah mudah
oleh sebab itu mahasiswa diberikan latihan lapangamg bertujuan untuk
menjadi tenaga pendidik yang mempunyai empat kogngetyaitu kompetensi
sosial, kepribadian, pedagogik dan profesional.

Salah satu bagian dari program studi untuk malasalam upaya untuk
mangabdikan ilmu pengetahuan yang telah diperoéthng 6 semester yaitu
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). Dengan adanya iftPdiharapkan
mahasiswa dapat mengerti serta memahami bagainaaaya untuk menjadi
seorang tenaga pendidik yang profesional, sekalgalasiswa dapat menimba
iimu dari Pengalaman Praktik Lapangan tersebut némpengalaman tersebut

belum pernah didapatkan di bangku kuliah.



1.2 Tujuan

Tujuan dari kegiatan Praktik Pengalaman Lapang&adggar Kegiatan
Belajar Ungaran adalah sebagai berikut :
1.2.1 Tujuan Umum

Praktek Pengalaman lapangan (PPL 1) bertujuankunembentuk
mahasiswa agar menjadi calon kependidikan yangesimial sesuai dengan
prinsip-prinsip pendidik berdasarkan kompetensigyaneliputi kompetensi sosial,
kepribadian, pedagogik dan profesional.
1.2.2 Tujuan Khusus
1. Melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi dalam HgddPengabdian
Masyarakat
2. Sebagai proses pembelajaran kepada Mahasiswa dalempraktekkan
sejumlah teori yang telah diterima selama perkalakepada masyarakat secara
langsung.
3. Sebagai proses pendewasaan mahasiswa dalam bebiisikap, dan
berperilaku secara realitas dan mempunyai semangag tinggi untuk

memberikan pengabdian yang terbaik untuk masyarakat

1.3 Manfaat

Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan Prakékgalaman Lapangan
(PPL) adalah sebagai berikut :
1. Mahasiswa mampu berinteraksi langsung dengan nedsatar
2. Mahasiswa dapat mempraktekkan ilmu yang diperolehsglama masa
perkuliahan
3. Mahasiswa dapat memperoleh pengalaman yang berl@gtagan program-
program ke PLS an
4. Mahasiswa memperoleh pengalaman secara langsungnyiga tentang

keadaan warga belajar yang sebenarnya.



BAB |1
HASIL PENGAMATAN

2.1 Keadaan Fisik

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran berlokislalan Rindang Asih
No.32, Kelurahan Ungaran Barat, Kabupaten Sema@b§l. Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) Ungaran merupakan salah satu Sani§ggratan Belajar (SKB)
yang termasuk mempunyai kondisi fisik yang baikreka Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) Ungaran baru didirikan pada tangdalC&sember 2008 Sanggar
Kegiatan Belajar Ungaran memiliki luas tanah 2b@0dan luas bangunan 800
m? Denga status kepemilikan dari SKB tersebut adaléik pemerintah. Kondisi
bangunan di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaramiliki dua lantai yang
pada dasarnya cukup memenuhi syarat serta mealikna dan prasarana yang
lengkap. Adapun sarana dan prasarana yang dapainjarg Kegiatan Belajar

Mengajar di SKB tersebut terbagi dalam dua laytty sebagai berikut:

1) Lanta Satu

Lantai satu di Sanggar Kegiatan Belajar Ungaranrdigan untuk :

1.1 Ruang Kepala SKB

1.2 Ruang Pamong

1.3 Ruang Tutor

1.4 Ruang Tamu

1.5 Ruang Tata Usaha

1.6 Ruang Taman Bacaan
Masyarakat

1.7 Ruang Gudang

1.8 Ruang Kursus Tataboga dan

dapur

2) Lantai Dua

2.1 Ruang Garmen (untuk produksi)
2.2 Ruang aula

2.3 Ruang Graha Bujana

1.9 Dua Ruang Kelas PAUD
1.10 Tiga Ruang kesetaraan

1.11 Empat Kamar mandi

1.12 Swimming Pool PAUD Junior
1.13 Mushola

1.14 Taman Bermain

1.15 Tempat Parkir

1.16 Halaman



2.4 12 Ruang asrama penginapan untuk tamu
2.5 Empat Kamar Mandi

2.2 Keadaan Lingkungan

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran berlokdsipusat kota,
menghadap kearah Timur. Secara administratif, abbefara Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) Ungaran berbatasan dengan pemukineadymuk, sebelah barat
berbatasan dengan Lahan Penduduk. Di sebelahrsSlateygar Kegiatan Belajar
(SKB) Ungaran berbatasan dengan SD, sedangkanakeli@&nhur berbatasan
dengan pemukiman penduduk.

Kondisi lingkungan Sanggar Kegiatan Belajar (SKBjgaran secara
umum sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari berbhagacam aspek yaitu sebagai
berikut:

1) Tingkat Kebersihan

Tingkat kebersihan di SKB Ungaran sudah baik. Walaudi Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran belum memiliki petagebersihan yang tetap,
akan tetapi para pegawai dan anggota SKB mem#ikallaran yang cukup tinggi
dalam menciptakan lingkungan yang bersih di Sang@aiatan Belajar (SKB)
Ungaran.

2) Tingkat Kebisingan

Kondisi di sekitar Sanggar Kegiatan Belajar (SKBhgaran sangat
mendukung aktivitas pembelajaran, karena letak ganigegiatan Belajar (SKB)
yang strategis yaitu tidak berada dipinggir jalayar sehingga dalam proses
pembelajaran warga belajar tidak merasa terganggu slara-suara bising
kendaraan dan lainnya, warga belajar akan tetapusfollalam kegiatan
pembelajarannya. Namun, letak SKB Ungaran tidalaltejauh juga dari jalan
raya Semarang-Solo.

3) Sanitasi

Pada umumnya setiap ruangan di Sanggar KegiatajaB (SKB)
Ungaran terdapat ventilasi, bangunan kelas yangpueyai bentuk jendela yang
cukup lebar dan di Sanggar Kegiatan Belajar (SKBg&fan udaranya tidak



terlalu panas. Air Conditioner (AC) hanya digunakzada ruang Pamong dan
kipas angin digunakan pada ruang administrasi dang kesetaraan.
4) Jalan Penghubung dengan Sanggar Kegiatan Belajar

Jalan penghubung menuju ke Sanggar Kegiatan 88¢l8KB) Ungaran
tergolong cukup baik, karena Sanggar Kegiatan Bel@KB) Ungaran letaknya
tidak jauh dari Alun-alun Ungaran, dan tidak jawnigalan raya Solo-Semarang.
Jalan dari kos menuju SKB juga tidak begitu jauhirsggga masih dapat di laju
(pulang-pergi).
5) Masyarakat Sekitar

Masyarakat sekitar SKB Ungaran mayoritas terdirri d@erumahan
penduduk mengingat lokasinya yang cukup dekat defaan raya dan dengan
Kantor-kantor Lembaga Pemerintah serta dekat dersgkolah dasar negeri
sehingga selalu ramai oleh masyarakat yang mempakyaitas di daerah SKB
Ungaran tersebut.

2.3 Fasilitas SKB

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran memilikili@as sekolah yang
cukup lengkap dan memadai, yaitu:
1. Lanta Satu
(2) Ruangan Kepala Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) UWngar

Ruang kepala sekolah terletak bersebelahan dengarg pamong. Di
depan Ruang Kepala SKB terdapat ruang TU,dan del§elbuang TU terdapat
ruang tamu.
(3) Ruangan Pamong

Merupakan ruang yang dipakai oleh pamong untukakoddan berbagai
kegiatan. Ruangan ini cukup luas dan terdapat b kamputer dan 2 mesin print
(karena setiap pamong memiliki Laptop), serta itasil yang lain lemari es,
dispenser, dan rak buku.
(4) Ruang Tata Usaha

Ruang tata usaha terletak di depan ruang Kepafggaa Kegiatan
Belajar. Di dalam Ruang tata usaha terdapat 2 ktenpli mesin fotocopy/ mesin



print, 1 telephone, 2 lemari tempat penyimpanatK A€mari es, dispenser, dan
2 etalase.
(5) Ruang Tutor

Ruang Tutor digunakan untuk persiapan para tutbelsm dan setelah
mengajar.

(6) Ruang Kelas

Di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran terdd&pkelas, yaitu kelas
PAUD, kelas TK, tiga ruang kesetaraan(kelas kegdepekstensi, kelas Paket B
reguler, kelas Paket C reguler), dan satu ruaagoga.

(7) Dapur

lengkap, yaitu 1 kompor gas, oven, lemari es, dispe peralatan masak yang
lengkap. Ruang ini merupakan ruang yang digunakémkiukeperluan sehari-hari
para pegawai dan juga sebagai tempat kursus boga.

(8) Perpustakaan (Taman Bacaan Masyarakat)

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran telah mé&mperpustakaan
kecil dimana di dalamnya terdapat beberapa kolék&iu mengenai PAUD,
modul-modul pembelajaran Kesetaraan, serta buku-bmkum yang digunakan
sebagai wawasan mengenai pendidikan luar sekolah.

(9) Kamar mandi

Sekolah menyediakan empat kamar mandi yang berddathi 1.

(10) Tempat parkir

Tempat parkir bagi para pegawai berada di halarepard

2. Lantai Dua
(1) Ruang Garmen

Ruang Garment digunakan untuk produksi.
(2) Asrama tamu

Asrama tamu digunakan untuk tamu yang menginap padadi Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran mengadakan pelatdtan diklat. Nama-nama
asrama tersebut yaitu, Edelweis, Bougenvile, MeMtawar, Anyelir, Anggrek,
Dahlia, Teratai, Kantil, Kenanga, Kamboja dan Cekapa



(3) Kamar Mandi
Pada lantai 2 terdapat 4 kamar mandi.
(4) Ruang Aula
Ruang aula digunakan untuk pertemuan ketika adatijpah, workshop,

termasuk penyambutan acara seperti pada saatipeaarmahasiswa PPL.

2.4 Penggunaan Sekolah

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran melakukamakama dalam
bidang Garment dengan LPK Mutiara, bekerjasamaate®y. Telekomunikasi
dan PT. Sinabro. Kegiatan fungsional di Sanggar iddag Belajar (SKB)

Ungaran yaitu, menjahit, craft, dan tata boga

2.5 Keadaan Tutor dengan warga belajar

1. Jumlah tutor dan sebarannya menurut program pejataaia

(1) Program Pembelajaran PAUD
Jumlah tutor 4 orang.

(2) Program Pembelajaran Kesetaraan (kejarpaket)
Jumlah tutor kesetaraan yaitu 14 orang.

(3) Program Pembelajaran Keaksaraan Fungsional (KF)
Jumlah tutor KF 14 orang

(4) Program Pembelajaran Kursus

Jumlah tutor 6 orang

2. Jumlah peserta didik/ warga belajar dan sebarantigp program
pembelajaran
1) Program Pembelajaran PAUD
Jumlah peserta didik 24.
2) Program pembelajaran kesetaraan (kejar paket)
Jumlah warga belajar kejar paket B setara SMP ahgorJumlah warga
belajar kejar paket C setara SMA 59 orang
3) Program Pembelajaran Keaksaraan Fungsional (KF)

Jumlah warga belajar 223 orang



4) Program pembelajaran kursus

Jumlah warga belajar kursus menjahit 19 orang darah warga belajar

kursus craff 6 orang .

3. Jumlah staf T.U. dan tenaga kependidikan lainnya.

a)

1°£4

No. Nama Tingkat Pendidikan keterangan

1. | Moh. Chabib, S. Pd S1 Tutor Kesetaraan (Agam

2. | Yuninda Istiaufia, S.Pd S1 Tutor Kesetaraan (IPA
Kimia, Fisika, Biologi,
Ketrampilan)

3. | Trisna Astuti, S. Pd S1 Tutor Kesetaraan Eksten
(B.Inggris)

4. | Abdul Karim, S.Pd S1 Tutor Kesetaraan
(Matematika)

5. | Farai Tody Rahardian.K D3 Tutor Kesetaraan Hisste
(TIK)

6. | Basuki, S.E S1 Tutor Kesetaraan Eksten
(Ekonomi)

7. | Ruliaty, S.H S1 Tutor Kesetaraan
(Sosiologi, Pkn)

8. | Gejek Slamet I, S.Pd S1 Tutor Kesetaraan (Sejar
Geografi)

9. | Iwan susanti, SS S1 Tutor Kesetaraan (Baha
Indonesia)

10. | Sri Wicahyani, S.Pd S1 Tutor Kesetaraan
(Penjasorkes)

11. | Dinar Giridiawati, S.Pd S1 Tutor Kesetaraarg(IP
Ekonomi)

12. | Noor Sahid KH, S.Pdi S1 Tutor Kesetaraan (Bahas
Inggris)

13. | Febri Arianto T, S.Kom S1 Ket. Fungsional A

14. | Endah Kurniasih S1 Tutor Kesetaraan (PKn)




15. | Dian Ari Praptiwi, S.Pd S1 Tutor Kursus

16. | Akbar Enjang Pribadi Mahasiswa Tutor Kursus

17.| Lastri Mahasiswa Tutor Kursus (Menjahit)

4. Jenjang pendidikan terakhir tenaga Kependidikan.

No | Nama Pendidikan| Keterangan
Terakhir

1. | Dra. Eny Susilowati S2 Kepala UPTD SKB

2. | Drs. Sukir, M.M S2 Pamong Belajar Muda (KF)

3. | Tri Puas Restiadi, S.Pd S1 Pamong Belajar | PAUD

4. | Imam Roos Wahyudi, S.Pd S1 Pamong Belajar KudandUnit
Produksi

5. | Retno Dwi Maezaroh, S.Pd S1 Pamong Belajar desah dan
Pemberdayaan Perempuan

6. | Nur Laela Kurniawati S.P S.P Pamong Belajar Bkdl dan
Kesetaraan Gendre

2.6 Interaks Sosial

Interaksi sosial yang terjadi di sanggar Kegiatatafr Ungaran adalah
sebagai berikut :
1) Interaksi antara Kepala Sanggar Kegiatan Belajagathn dengan Pamong

Belajar

Hubungan interaksi antara Kepala SKB Ungaran dermgmaa pamong
belajar sangat baik sekali, hubungan Kepala SKBalthrgdengan para pamong
sudah seperti keluarga sendiri karena keempat pguvelajar tersebut merupakan
para pamong pindahan bersama dari SKB Susukan.ngabuyang sebelumnya
telah terbina di tempat kerja sebelumnya (SKB Sasjkmembuat interaksi
diantara Kepala SKB Ungaran dan para pamong memeadyatu dan hangat.

2) Interaksi antar sesama Pamong Belajar

Hubungan interaksi antar pamong belajar dapat alkat sangat dekat,
para pamong merasa mempunyai tanggung jawab daantyang sama dalam
memajukan SKBnya. Tingkatan umur yang berbeda jidgk membuat para



pamong belajar canggung, justru para pamong mesaparti bekerjasama
layaknya adik dan kakak yang saling membantu dalkakerja.
3) Interaksi antara Pamong Belajar dengan Tutor

Interaksi diantara pamong belajar dengan tutorifaengrofessional, para
pamong dan tutor selalu membangun kedekatan dakrakea dengan selalu
mengadakan pertemuan rutin setiap minggu antaramgivelajar dengan seluruh
tutor selama proses program pembelajaran berlaggsun
4) Interaksi antar sesama Tutor

Interaksi antar tutor masing-masing program penpr@a dalam
kesehariannya sangat baik. Karena dalam prosesetegaran para tutor saling
bertukar fikiran dan saling memberi saran sertaikkidemi kemajuan warga
belajar dan SKBnya. Karena rasa tanggung jawab gam@ untuk meningkatkan
kemampuan warga belajarnya, sesekali para tutogadakan pertemuan untuk
membahas cara untuk memajukan warga belajarnya.
5) Interaksi antara Tutor dengan Peserta Didik

Interaksi yang terjalin antara tutor dengan wabgéajar tidak seperti
hubungan layaknya seorang tutor dengan warga béédggi hubungan interaksi
yang terjadi lebih kepada para tutor yang memalgara warga belajarnya, apa
yang dibutuhkannya dan bagaimana pembelajaran gasgai untuk warga
belajarnya. Dimana para tutor mampu membangun kikasin ketertarikan,
kedekatan serta kenyamanan bagi para warga belgam melaksanakan
pembelajaran, sehingga tercipta kedekatan anttwadan warga belajar seperti
layaknya seorang teman bukan sebagai tutor. Naptap pada batasan-batasan
tertentu.
6) Interaksi antar Warga Belajar

Hubungan interaksi yang terjadi antar warga belegesisa sangat dekat
dan erat kekeluargaannya. Walaupun dengan junddikis mereka mampu
menempatkan diri pada suasana pembelajaran yamyigibrwarga belajar selain
mempunyai latar belakang kehidupan yang sama, mpuektidak putus asa dan
patah semangat dalam belajar, bahkan mereka saiembantu dan saling
menyemangati untuk belajar di pendidikan non forih&KB Ungaran ini.

7) Interaksi yang terjadi secara Keseluruhan



Pada dasarnya hubungan interaksi yang terjaliskd®s Ungaran sangat
menjujung tinggi kekeluargaan, karena setiap orgagg masuk dan pernah
tinggal di SKB Ungaran merupakan bagian keluagsabdari SKB Ungaran.

2.7 Pelaksanaan Tata Tertib

Pelaksanaan tata tertib bagi kepala SKB, tutamgng belajar, staff TU
maupun seluruh warga belajar wajib mentaati selupehaturan yang telah
ditetapkan oleh SKB. Peraturan tersebut antara lain
a) Untuk peraturan seragam : Kepala SKB, tutor, pamatan staff TU
mengenakan seragam resmi dari SKB, sedangkan bagjawbelajar paket B
setara SMP mengenakan seragam putih biru, warggabglaket C setara SMA
mengenakan seragam putih abu-abu. Tetapi untuktpdsgrsus mereka tidak
terikat oleh seragam atau bebas tapi sopan.
b) Untuk peraturan waktu kerja SKB Ungaran kegiatanmlipsajaran

dilaksanakan mulai jam 07.30 pagi hingga jam 15@e WIB.

2.8 Bidang pengelolaan dan Administrasi
1) Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Belajar (SKWBjyaran

Sanggar Kegiatan Belajar memiliki 6 pamong, yditlertugas sebagai
Kepala Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran, PaniRelajar bidang Paud,
Pamong Belajar bidang Kesetaraan, Pamong BelajangiKeaksaraan, Pamong
Belajar bidang Kursus,serta Pamong Belajar barig yaembantu administrasi
Kantor. Selain itu ada 3 orang tutor, yaitu TutagB, Tutor Kejar Paket, dan
Tutor PAUD. (Struktur Organisasi terlampir)
2) Struktur Administrasi Sanggar Kegiatan Belajar (JKBigaran.

Struktur Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaramahedlisusun sesuai
dengan program yang dilaksanakataftar struktur administrasi terlampir)
3) Kalender Akademik, Jadwal Kegiatan Pelajaran dagidan Intra/ ekstra

kurikuler.

a) Kalender Akademik
Kalender akademik yang digunakan yaitu disesuatt@ngan kalender
pendidikan nasionalkélender akademik terlampir)



b) Jadwal Kegiatan Pelajaran

Jadwal kegiatan pembelajaran disesuaikan, untuarkgket B dan Paket
C Reguler dan PAUD, jadwal kegiatan pembelajargahteibuat oleh Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran, sedangkan untukvg@dkursus, keaksaraan,
kejar paket ekstensi disesuaikan dengan kebutuhargawbelajar. jadwal
kegiatan belajar terlampir)
4) Alat Bantu PBM

Alat bantu yang digunakan dalam PBM antara lain uhoabdul, buku
paket dan APE (Alat Permainan Edukatif) untuk PAUD



BAB I
PENUTUP

3.1 Simpulan

Berdasarkan kegiatan observasi kegiatan lapangang y&elah
dilaksanakan, praktikan dapat menarik beberapankesdan sebagai berikut :
1. UPTD SKB Ungaran berlokasi di jalan Rindang Asih.3% Dliwang,
Ungaran, Kec. Ungaran Barat. Lokasi ini mudah dil@u dengan kendaraan
pribadi maupun kendaraan umum.
2. UPTD SKB Ungaran merupakan salah satu instansibdgam pendidikan
nonrofmal di kabupaten Semarang yang memiliki kaslyang baik, hal ini dapat
dilihat dari proses kegiatan kependidikan yangdmgsung dengan hasil yang
memuaskan.
3. Fasilitas gedung UPTD SKB Ungaran cukup memadainggh proses
kegiatan pendidikan dapat berjalan dengan baik.
4. Kepala UPTD SKB Ungaran dalam menjalankan tugasliyantu oleh lima
pamong belajar yang membawahi bidang masing-maspgrti, pamong belajar
KF, pamong belajar PAUD merangkap Sekretaris, pgmoelajar kesetaraan
merangkap bendahara, pamong belajar keaksaragradang belajar kursus.
5. Fungsi tata usaha sebagai pelaksana administragat&e kependidikan
berjalan dengan baik dan lancar.
6. Hubungan antara kepala UPTD SKB dengan pamongabgelaptar sesama
tutor, tutor dengan peserta didik/ warga belajataasesama warga belajar, tutor
dengan tenaga kependidikan lainnya terjalin harsy@ghingga suasana kegiatan
pendidikan di UPTD SKB berjalan dengan baik danyeaangkan.
7. UPTD SKB Ungaran merupakan wadah bagi para masgaraktuk
meningkatkan kemampuan diri dalam kehidupan sdtzarj- sehingga mereka
memperoleh pengalaman sebagai bekal kehidupanygpéed
8. Program pembelajaran atau kegiatan pendidikan yemjadi di UPTD SKB

Ungaran disesuaikan dengan kebutuhan masyarakaagkn



3.2 Saran

1. Kepada seluruh komponen yang berkompeten terha@aDUSKB Ungaran
hendaknya dapat mempertahankan, atau jika munggirih | meningkatkan
kredibilitas dan kualitasnya diantara lembaga-legabgendidikan nonformal
yang ada di Kabupaten Semarang.

2. Kepala UPTD SKB Ungaran melalui Kanwil Pendidikaasinal diharapkan
dapat meningkatkan fasilitas kegiatan pembelajgeany kurang, sehingga tujuan
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan harapan.

3. Kondisi para warga belajar khususnya warga bekegaetaraan perlu dibina
sejak dini sebaik mungkin melalui pendekatan agaemagpsional dan sikap
sehingga warga belajar mampu menata hidup merekaaisaturan nilai dan
norma yang ada di masyarakat melihat kebanyakaganzelajar kesetaraan jauh

dari sentuhan tersebut.
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REFLEKS DIRI

REFLEKSI DIRI PPL 1

Nama : Argha Andriyana
NIM : 1201409035
Jurusan : Pendidikan Luar Sekolah

Praktek pengenalan lapangan adalah semua kegiat&nlkr yang harus
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Negeri Sengasabagai pelatihan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semesterstensebelumnya, sesuai
dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar merekiperoleh pengalaman
dan ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraandesa dan pengalaman
lapangan meliputi : Praktik mengajar, praktik adstnasi, dan atau kegiatan lain
yang berlaku disekolah / tempat latihan.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan halg ysangat
bermanfaat bagi Mahasiswa. Dengan PPL maka maleasisan menjadi individu
yang siap untuk terjun di masyarakat dan mengenkaangreatifitasnya untuk
masyarakat itu sendiri. Dalam PPL | ini kami hanyalakukan pengamatan dan
penyesuaian diri pada instansi yaitu di Sanggaidag Belajar (SKB) Ungaran,
kemudian baru pada PPL Il kami terlibat langsuni@rdakegiatan yang ada di
instansi tersebut.

Dalam PPL 1 ini diharapakan mahasiswa telah mengéiknbaran tentang
bagaimana tugasnya nanti pada pelaksanaan PPLngab¢erlaksananya PPL 1
mahasiswa telah memiliki bekal yang cukup untukekaksanaan PPL 2
nantinya. Dengan demikian diharapkan PPL 2 nanpataberjalan lancer
sebagaimana mestinya.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Sar{egiatan Belajar
(SKB) Ungaran, penulis memperoleh hasil sebagakier

A. Kekuatan dan kelemahan

Dari hasil observasi pada PPL 1 kekuatan PLS adimaéna PLS
memberikan kesempatan belajar bagi warga belajay tegdah droup out
dari sekolah ataupun belum memiliki kesempatankubélajar pada
persekolahan formal lewat jalur program kesetarBa®. juga memberikan
pembekalan bagi masyarakat lewat jalur pelatihankdasus sebagai bekal
keterampilan bagi mereka untuk dapat bekerja atabpuowirausaha agar
dapat meningkatkan kesejahteraan mereka.

Terlepas dari kekuatan tersebut masih banyak kegarayang
dimiliki PLS. yang terlihat jelas adalah dimana Rb8sih dipandang
sebelah mata dan dikesampingkan. Mereka mengargd@aya pendidikan
formal adalah hal yang lebih penting dari pada mkkan non formal.
Padahal pada UU telah dijelaskan bahwa pendidikaygdmenjadi tiga
yaitu formal, non formal dan informal dimana ketiga sama-sama
memiliki peran sama-sama penting.



Keterbatasan sarana dan prasarana proses pembelajaran disekolah
latihan

Sarana dan prasarana yang ada disekolah ini cukopadai guna
mendukung berjalannya proses pembelajaran yang ada.

Sarana dan prasarana yang ada diUPTD SKB ini alatara
ruangan untuk setiap program pembelajaran seps#it&raan, PAUD,
pelatihan menjahit. Ada juga ruang untuk tata uskimakantor. Peralatan
dan kelengkapan yang dimiliki juga telah menculagperti perlengkapan
untuk kursus menjahit, kursus memasak juga adadap@nacomputer untuk
menunjang kinerja di SKB Ungaran. Bahkan di SKBt@h&h memiliki
asrama untuk menginap.

Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing

Untuk kualitas guru pamong sangat baik dan cukugdoepeten.
Meskipun guru pamong tersebut bukan dari jurusandidi&an Luar
Sekolah tetapi guru pamong tersebut berkompetemdaidang Pendidikan
Luar Sekolah. Dalam kegiatan PPL 1, praktikan didimg oleh Drs. Sukir,
M.M selaku guru pamong. Beliau sangat berperan ndafaembantu
praktikan dalam masa orientasi selama PPL |. Bgliga sangat terbuka
kepada mahasiswa praktikan untuk memberikan berbafpamasi yang
dibutuhkan dan membantu apabila praktikan mengatasulitan-kesulitan.
Selain itu, beliau juga sabar dalam membimbing daemberikan
pengarahan-pengarahan yang sangat bermanfaatrbkikan.

Sedangkan untuk dosen pembimbing dalam PPL iniu yBit.
Khomsun Nurhalim, M.Pd. Beliau cukup membantu meikba bimbingan
kepada mahasiswa praktikan dan banyak memberi raasd&n evaluasi
sehingga PPL dapat berlangsung dengan baik damrlafial tersebut
memberikan manfaat yang sangat besar bagi prakti&am melaksanakan
PPL di Sanggar Kegiatan Belajar Ungaran.

Kualitas pembelaj aran disekolah latihan
Kualitas pembelajaran di UPTD SKB Ungaran dirastabicukup
baik. Hal ini terlihat dari keterlaksanaan pemleetap yang berlangsung
lancar dan didukung dengan sarana prasarana yangmoai.

Kemampuan diri praktikan

Dalam hal kemampuan praktikan menyadari bahwa kgruam
dan pengalamannya masih sangat terbatas dalanePiSkn. Dengan
keterlaksanaan PPL ini praktikan berharap akar leanhyak pengalaman
dan ketrampilan yang dimiliki untuk dapat menjalamlprogram di SKB.
Praktikan masih merasa perlu mendapatkan bimbihgé&ndari guru
pamong maupun dari dosen pembimbing agar lebilmaptalam
menjalankan tugasnya dalam keterlaksanaan progr&KBiUngaran ini.



Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPL 1

Setelah mengikuti PPL 1 praktikan memperoleh gaarbar
langsung tentang keadaan nyata keterlaksanaarepnggng ada di SKB
Ungaran. Selain itu praktikan juga mempunyai peargah untuk
melaksanakan program yang ada di SKB Ungaran.

Saran perkembangan bagi UPTD SKB latihan dan Universitas Negeri
Semarang

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di UPTD SKB Uragg
perlu untuk meningkatkan kerjasamanya dengan masytagar
masyarakat lebih mengerti tentang pentingnya pégatichon formal bagi
mereka sehingga akan lebih banyak warga masyayakgtberminat
untuk belajar di SKB dan membuka wawasan merekarngrpendidikan
non formal. Hal lain yang tidak kalah penting atlateenambahkan staf
tata usaha ataupun administrasi untuk meningkatkesmja di SKB
Ungaran serta perlunya tenaga kebersihan.

Saran praktikan bagi UNNES yaitu sebaiknya lebiimmperbaiki
dan memantapkan lagi persiapan dalam pelaksandasdPihgga tidak
ada lagi gangguan sistem ataupun kesulitan pemdgray?L dan PPL
akan dapat terselenggara dengan lebih baik lagi.



REFLEKSI DIRI PPL 1

Nama : Liawati Widyastuti
NIM 1 1201409028
Jurusan : Pendidikan Luar Sekolah

Praktik Pengalaman Lapangan adalah salah satu tkegiang harus
dilakukan oleh seorang mahasiswa untuk mencoba emagkan atau
mempraktekkan teori-teori yang telah didapatkanarsal berada dibangku
perkuliahan. Sehingga praktikan ini mampu untuk jagirtenaga pendidik yang
berkompeten dan berkualitas. Praktikan akan menéenagai kendala, situasi
dan kondisi yang sesuai dengan keadaan di ingtamgiat ia bekerja. Oleh karena
itu, PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikaar agenjadi calon tenaga
pendidik yang berpengalaman dan profesional, sedem@gan prinsip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputiompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional,kdenpetensi sosial.

Alhamdulillah, Segala puiji kita panjatkan kehadidditah SWT atas nikmat
dan ijin-Nya kegiatan praktik pengalaman Lapanga®RL 1) dapat terlaksana
dengan baik di UPTD SKB (Sanggar Kegiatan Beldiinaran yang beralamat
di Jalan Rindang Asih No. 32, Dliwang, Ungaran, Kengaran Barat, Kab.
Semarang. Praktikan PPL 1 dilaksanakan tanggau3@@d12 sampai dengan 11
Agustus 2012 untuk melakukan orientasi, obsenemsabaga dan sebagai bekal
untuk pelaksanaan PPL 2.

Kegiatan yang dilakukan oleh praktikan pada PPIniladalah observasi
tentang kondisi fisik dan lingkungan lembaga, kegigkegiatan program
pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidikan $e&olah yang mencakup
pendidikan informal dan nonformal di UPTD SKB Urgmar Berdasarkan
observasi yang telah dilakukan, praktikan memberié@atan pada beberapa hal
diantaranya :

1. Kekuatan dan Kelemahan Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan Luar Sekolah merupakan pendidikan yhsglenggarakan di
luar pendidikan formal. PLS menggunakan asas p#asicseumur hidup, yaitu
bahwa pendidikan dapat dilaksanakan di mana saparksaja, dengan siapa saja
dari lahir sampai mati. Kekuatan dari PLS sendaitly program pendidikan luar
sekolah lebih berkaitan dengan kebutuhan masyard&at fleksibel. Setelah
melaksanakan PPL | praktikan memperoleh gambarargemai kekuatan yang
terdapat di Sanggar Kegiatan Belajar tersebut. &tk dengan program-program
Pendidikan Luar Sekolah, di Sanggar Kegiatan Bel&&B) Ungaran ini sudah
sangat baik. Hal ini didukung dengan kemampuan yhmgjiki para pamong di
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran. Prograngysudah berjalan antara
lain program pembelajaran PAUD, TK Junior, kesetargkejar paket B dan C),
keaksaraan fungsional, pemberdayaan perempuanudsinsk(garment/ menjahit,
craff, tataboga, sablon). Selain itu, dilihat dkelengkapan ruangan, fasilitas
pendukung, dan kelengkapan administrasi yang dimiiga sudah cukup baik
walaupun Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaram loédirikan 2 tahun yang
lalu. Hal ini akan mendukung tercapainya tujuan gesgram Pendidikan Luar
Sekolah.



Disamping memiliki berbagai kekuatan, di Sanggamien Belajar
(SKB) Ungaran memiliki kelemahan yaitu kurangnyalah tenaga administrasi,
dan tenaga kebersihan.

2. Ketersedian Sarana dan Prasarana

Secara umum sarana dan prasarana di UPTD SKB Undapmat dikatakan
sangat memadai dengan tersedianya ruang kepala 1$I§Bg pamong belajar,
ruang staf tata usaha, ruang PAUD lengkap dengatianfembelajaran dan
tempat bermain, ruang kesetaraan (kejar paket BgGlar dan ekstensi), ruang
kursus ( computer, garment/ menjahit, craff darabiafja) lengkap dengan
peralatan dan bahan, 12 asrama, aula, kamar maddman parker, swimming
pool, serta modul dan buku-buku materi pembelajarang tersedia di TBM
(Taman Bacaan Masayarakat), bagan organisasi UKBEDI8, yang terpampang
rapi di dinding ruangan. Sarana penting lainnyagygersedia guna menunjang
program pembelajaran pendidikan luar sekolah.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Koordinator guru pamong praktikan adalah Drs. SuMtM dan guru
pamong praktikan adalah Muhammad Chabib, S.Pd. aktuad Chabib, S.Pd
merupakan asli lulusan prodi PLS UNNES sehinggaabeberkompeten dan
berpengalaman dalam bidang PLS. Selain ahli dalambpatan proposal
program pembelajaran beliau sangat ahli dalam nielagerogram pembelajaran
khususnya kesetaraan, sehingga beliau patut djadédadan yang baik.

Dalam pelaksanaan PPL, mahasiswa praktikan dibgnblah Dr. Joko
Sutarto, M.Pd, beliau merupakan dosen jurusan gikash luar sekolah. Beliau
sangat berpengalaman dan berkompeten dalam bidaBg $erta memiliki
banyak pengalaman dalam membimbing mahasiswa PRlLauBmerupakan
sosok yang mampu menjadi motivator, fasilitatofgrimator dan inspirator dalam
membimbing mahasiswa praktikan, memiliki kemampueerkomunikasi dan
menjalin relasi yang sangat baik, serta memilikigggung jawab tinggi dalam
mengemban tugas-tugasnya. Bimbingan serta arahlgau lsangat membantu
praktikan dalam penyusunan program selama PPL lngamberikan manfaat
yang sangat besar bagi praktikan dalam melaksan®kin di UPTD SKB
Ungaran.

4. Kualitas Pembelajaran di UPTD SKB Latihan

Kualitas pembelajaran baik pada Kesetaraan, PAUEakKaraan serta pada
Kursus sangat baik, karena para tutor menguasaan@idmereka. Pada
Pembelajaran kesetaraan Sanggar Kegiatan Beldfd)(8ngaran memberikan
materi Life Skill kepada warga belajar, sepertil8apMenjahit, Craf, Komputer.
Sehingga selain pengetahuan, setelah lulus warggabenemiliki ketrampilan
khusus yang bisa menjadi bekal untuk bekerja, atandirikan usaha sehingga
bermanfaat untuk diri warga belajar serta orang kKurikulum yang digunakan
di UPTD SKB Ungaran saat ini mengacu pada kurikuKinsP dan Ketersediaan
fasilitas, sarana prasarana yang sangat memadds pelayanan program
pembelajaran PLS selama 24 jam disesuiakan dengzet marga belajar dan
waktu senggang warga belajar, karena dalam periduar sekolah belajar bisa
dimana saja, kapan saja, dan dengan siapa saja.



5. Kemampuan Diri Praktikan

PPL 1 merupakan sarana bagi praktikan untuk menesppat kompetensi
pendidik yaitu pedagogik, sosial, kepribadian darofgsional. Praktikan
menyadari bahwa sebagai calon pendidik khususnydomoal masih banyak
yang harus dipelajari. Walaupun pada saat perlatiginaktikan sudah mendapat
berbagai ilmu pengetahuan, serta telah melakukaareasi di lembaga-lembaga
nonformal yang berkompeten, praktikan masih meniikam pengalaman
penerapan melalui kegiatan PPL di instansi latipang menaungi pendidikan
nonformal sehingga pada akhirnya nanti mempuny&ialbpengalaman yang
cukup dalam mengelola pendidikan luar sekolah.

6. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa dalam Pelaksanaan PPL 1
Praktikan mempunyai banyak pengalaman, informasiilhau dari kepala

SKB, pamong belajar, tutor, peserta didik/ wargkjbe dan seluruh warga yang
ada di UPTD SKB Ungaran yang dapat membantu prakitalam melaksanakan
program pembelajaran secara benar dan tepat sedwmgang lulusan PLS yang
profesional. Praktikan juga mengetahi pelaksanaagram pembelajaran PLS di
SKB secara langsung yang sangat bermanfaat khususntuk membantu
mahasiswa praktikan dalam mempersiapkan praktilkenmggdaman lapangan 2
(PPL 2) di UPTD SKB Ungaran.

7. Saran Pengembangan bagi UPTD SKB Latihan dan Unnes

Pada UPTD SKB Ungaran diharapkan untuk menambatwaegada bagian
Tata Usaha dan tenaga kebersihan. Selain itu Uditesapkan untuk terus
mengadakan kegiatan PPL vyaitu bekerjasama dengabadae |lembaga
pendidikan maupun non pendidikan demi mencapaiitegaimahasiswa yang
unggul dan berkompeten sehingga mampu menjadidalyang profesional.



REFLEKSI DIRI PPL 1

Nama : Fitri Susanti
NIM 1 1201409014
Jurusan : Pendidikan Luar Sekolah

Puji syukur praktikan panjatkan kehadirat Allah SWKerena atas
karunia-Nya praktikan dapat melaksanakan PPL | BTD SKB Ungaran
yang mulai pada tanggal 30 Juli samapai 11 Aguitegiatan yang dilakukan
selama PPL 1 yaitu observasi. Praktik Pengalamaangan (PPL) adalah
kegiatan pengalaman lapangan yang diarahkan untekumang dan
memperkuat ketrampilan mahasiswa melalui mata kuletentu.Sehingga
praktikan ini mampu untuk menjadi tenaga pendidakg berkompeten dan
berkualitas. Praktek Pengalaman Lapangan yang uttidak oleh praktikan
beralamat di JI. Rindang Asih No. 32 Dliwang Ungakec. Ungaran Barat
Kab. Semarang. Praktik Pengalaman Lapangan bentujoeembentuk
mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga @#ndi yang
berpengalaman dan profesional sesuai dengan ppnsigip pendidikan
berdasarkan kompetensi pedagogik, kepribadianegiarial, dan kompetensi
sosial agar ilmu pengetahuan yang telah dimilikkholmahasiswa dapat
diamalkan secara nyata di lapangan, memperkenati@masiswa terhadap
lapangan kerjanya secara akrab yang kemudian Ran aenjadi tempat
pengabdiannya.

A. Kelebihan dan Kelemahan
1. Kelebihan

Berkaitan dengan program-program Pendidikan Luakol@h, di
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran ini sudahgah baik. Hal ini
terlihat pada masing-masing kemampuan yang dimgikra pamong di
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran. Sekarangsanggar Kegiatan
Belajar (SKB) Ungaran mencoba mengembangkan berlmageam kursus,
sehingga inilah yang membedakan Sanggar KegiatiajaB¢SKB) Ungaran
dengan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) lain. Selain dilihat dari
kelengkapan ruangan, fasilitas pendukung, dan gkbgran administrasi yang
dimiliki juga sudah cukup baik walaupun Sanggar ikem Belajar (SKB)
Ungaran baru didirikan empat tahun yang lalu. Hal dkan mendukung
tercapainya tujuan dari program Pendidikan Luarofdk Adapun program-
program Pendidikan Luar Sekolah yang ada di SKBddmy yaitu Kursus
Menjahit dan Craft, PAUD, Kesetaraan Paket B darsefta Keaksaraan
Fungsional yang dirasa sangat dibutuhkan oleh parga belajar. Hal ini
terlihat dari antusias warga belajar dalam mengiketiap kegiatan yang
dilaksanakan.

2. Kelemahan

Masih kurangnya sosialisasi pada warga masyarakaartig PLS
sehingga warga belajar masih sedikit, atau kuraagninat warga terhadap
pendidikan non formal.



B. Ketersediaan sarana dan prasarana
Ketersediaan sarana dan prasarana di Sanggar &edatajar (SKB)
Ungaran sudah cukup memadai dari ruangan kepala, $EBIong belajar
pegawai lain. Ruang Kelompok Bermain maupun TamanaK-kanak sudah
lengkap dengan media pembelajarannya. Ruang Kalaudesetaraan juga
sudah lengkap dengan peralatannya.

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Para pamong di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Umgasangat
membantu praktikan dalam melaksanakan PPL 1. Panmsmmgantiasa
memberikan pengarahan dan informasi-informasi ydngoutuhkan oleh
praktikan. Guru pamong praktikan adalah Bpk. Tra®WRestiadi, S. Pd.
Beliau sangat kompeten dan pengalaman di bidangcRPAU

Dr. Joko Sutarto, M. Pd, selaku dosen pembimbintyku jurusan
Pendidikan Luar Sekolah selalu senantiasa membanalktikan dalam
melaksanakan tugas PPL 1. Bimbingan serta araHau lsangat membantu
praktikan dalam penyusunan program selama PPL 1.

D. Kualitas Pembelajaran di Sanggar Kegiatan Belajar

Kualitas pembelajaran baik pada Kesetaraan, PAUHakKaraan serta
pada Kursus sangat baik, karena para Tutor menigdiagdang mereka. Pada
Pembelajaran kesetaraan Sanggar Kegiatan Belaj&B)(SUngaran
memberikan materi Life Skill kepada warga belageperti Menjahit, Craf,
Komputer. Sehingga selain pengetahuan, setelab Wwéimga belajar memiliki
ketrampilan khusus yang bisa menjadi bekal untikety@, atau mendirikan
usaha sehingga bermanfaat untuk diri warga bedajaa orang lain

Dari segi keimanan dan ketakwaan mereka juga sdragats. Hal ini
terlihat ketika mereka menghentikan aktifitas marekejenak untuk
melaksanakan ibadah terlebih dahulu saat waktatstiad.

E. Kemampuan diri praktikan
Praktikan telah mengikuti PPL 1 dengan lengkapuyaibservasi di
UPTD Sanggar Kegiatan Belajar Mengajar Ungaran.kipes dalam kuliah
praktikan sudah dibekali ilmu namun praktikan mdshyak kekurangan dan
perlu banyak belajar serta bimbingan dari dosenbpaiving maupun guru
pamong.

F. Nilai tambah bagi mahasiswa PPL setelah melaksanakan PPL 1

Setelah PPL 1 praktikan merasa memiliki banyak i nitanbah.
Diantaranya Praktikan mampu mengetahui gambararsemum bagaimana
pelaksanaan Pendidikan Luar Sekolah di lapangang&reini pengalaman
serta pengetahuan praktikan pun bertambah luaainSél, praktikan juga
mengenal lingkungan baru selain lingkungan kampesigan adanya PPL 1
dapat membantu praktikan dalam mempersiapkan @elaks program PPL 2
di SKB Ungaran.

G. Saran Bagi Sekolah Latihan dan UNNES
1. Untuk Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)



Saran untuk sekolah adalah agar Sanggar KegiatafaBESKB) Ungaran
menambah pegawai yaitu tenaga kebersihan membansdgimua ruangan
di SKB Ungaran.

. Untuk UNNES

Saran untuk Unnes yaitu diharapkan untuk terus adadgn kerjasama
dengan berbagai lembaga pendidikan baik formal smramonformal demi
mencapai kualitas mahasiswa yang unggul dan berdt@mpsehingga
mampu menjadi lulusan yang kompeten dan profesidnalunia kerja
kelak.



REFLEKSI DIRI PPL 1

Nama : Enggar Sari Aningtiyas
NIM : 1201409002
Jur/Fak : Pendidikan Luar Sekolah/FIP

Puji syukur praktikan panjatkan kehadirat Allah SWHWarena atas
karunia-Nya praktikan dapat melaksanakan PPL [RITD SKB Ungaran muiali
tanggal 30 Juli sampai dengan 11 Agutus 2012. Reaktjuga mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semalayahg telah membimbing
praktikan, khususnya kepada koordinator pamongjdrelgang memberikan
bantuan sepenuhnya kepada praktikan dengan saparjgak lupa kepada semua
warga yang ada di UPTD SKB Ungaran yang juga banya&knbantu demi
kelancaran pelaksanaan PPL 1 ini.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan sugtidwyata yang
dilakukan oleh mahasiswa praktikan sebagai pelatttedlam menerapkan teori
yang telah diperoleh di bangku perkuliahan sebelansesuai dengan persyaratan
yang ditetapkan agar memperoleh pengalaman daraketéan lapangan dalam
penyelenggaraan pendidikan luar sekolah.

Lokasi UPTD SKB Ungaran berada di Jl. Rindang Asib [2A
Kabupaten Semarang dan letaknya sangat strategsskterletak tidak jauh dan
jalan rayaSemarang-Solo / Yogya dan dekat dan p@ram warga di
perkotaan.Lingkungan di sekitarnya juga sangat uWsiiddan mendukung
terhadap kenyamanan proses belajar mengajar deselavsebut.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di UPTD SKRjdsan, praktikan
memberikan catatan pada beberapa hal diantaranya :

1. Kekuatan dan kelemahan

Setelah melaksanakan PPL I, praktikan memperoigtbgean mengenai
kekuatan dalam pelaksanaan program-program Peadidikuar Sekolah
seperti PAUD, TK, kursus, Kejar Paket B dan C, Kakan Fungsional,
gender, dll. Serta kekutan para pamong dalam measbtpraktikan dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terprogram.

Kelemahan di UPTD SKB Ungaran ini yakni kurangnynaga /
karyawan baik pada tenaga administrasi maupun womngstrasi sehingga
sangat berpengaruh path kinerja UPTD SKB Ungarian in

2. Keter sediaan sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di UPTD SKB Ungardmsa disebut
sudah cukup baik dan lengkap. Sudah tersedianyeerdygd ruangan
pembelajaran baik kursus maupun kejar paket sétaDPsudah cukup baik
dan ruang pamong yang nyaman dan kondusif. Selain terdapat
perpustakaan yang baik dan memadai dalam mendapb#édaagai referensi
guna kelengakapan terhadap pelayanan yang dibekiqaada warga belajar.



3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing

Untuk kualitas guru pamong sangat baik dan cukugkdoepeten.
Meskipun guru pamong tersebut bukanlah dan juruBandidikan Luar
Sekolah tetapi guru pamong tersebut berkompetesndbidang Pendidikan
Luar Sekolah. Dalam kegiatan PPL 1, praktikan diding oleh Imam Roos
Wahyudi, S.Pd selaku guru pamong. Beliau sangateb@n dalam membantu
dan memotivasi praktikan dalam masa orientasi sel&BAL |. Beliau juga
sangat terbuka kepada mahasiswa praktikan untuk beréan berbagai
informasi yang dibutuhkan dan membantu apabila tixak mengalami
kesulitankesulitan.

Untuk kualitas dosen pembimbing yakni Dr. Khomswmridlim, M.Pd
sangatlah membantu dalam pembimbingan praktikanandalrangka
melaksanakan PPL 1 ini baik berupa motivasi maupienmasi.

4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan
Semua pamong di UPTD SKB Ungaran memberikan kargrilyang
besar dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sequafassional di
bidangnya. Akan tetapi, terkadang masih ada kekamamalam hal ini, yakni
kurangnya tenaga /karyawan dalam hal administrasi.

5. Kemampuan guru praktikan

Dalam hal kemampuan, praktikan sangat menyadaw®aemampuan
diriv praktikan masih belum maksimal, tetapi kargmaktikan sudah berlatih
untuk membuat program sebelum melaksanakan proBraktik Pengalaman
Lapangan (PPL), maka praktikan sudah mendapatkeal pang dirasa cukup
untuk mengajar. Namun, praktikan masih sangat marhkan pengarahan
dan bimbingan dalam melaksanakannya. Evaluasi dabitgan dan guru
pamong dan dosen pembimbing sangat membantu paakdddam membenahi
diri untuk ke depan.

6. Nilai tambah yang diper oleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL |

Praktikan telah mengadakan PPL | di UPTD SKB Ungasatu dengan
melakukan observasi di sekolah tersebut secardukesan khususnya yang
berkaitan dengan jurusan Pendidikan Luar Sekolaatecara mengobservasi
melihat secara langsung kegiatan yang dilakukam @among di dalam
maupun UPTD SKB Unganan. Dan observasi tersebaitfikan mendapatkan
banyak manfaat dan bertambah pengalaman baik akad®aupun non-
akademik. Praktikan lebih mengerti mengenai peran tligas dan setiap
personal yang ada di lembaga latihan dan bagaimarea berinteraksi dan
berperan serta dalam kenyataan di dunia pendidikersusnya pendidikan
luan sekolah.

7. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES
Saran dari praktikan bagi Sanggar Kegiatan Belbjagaran yaitu
hendaknya menambah tenaga administrasi dan jugas h@anambah tenaga
untuk membantu membersihkan semua ruangan yang dad8anggar



Kegiatan Belajar. Saran lainnya yaitu teruslah kmiiengadakan perbaikan
di semua program demi kemajuan Pendidikan Luarl8kko

Saran praktikan bagi UNNES yaitu sebaiknya lebimmerbaiki dan
memantapkan lagi persiapan dalam pelaksanaan PREugtya dalam
melihat rancangan waktu yang disediakan untuk P&leria dirasa tidak
sesuai dengan kenyataan. Selain itu, memperhatiledam penempatan
mahasiswa praktikan.

Demikianlah refleksi diri dan praktikan, semoga apang sudah
praktikan sampaikan memberikan masukan yang beaabb&gi semua pihak.
Sekali lagi untuk yang terakhir, praktikan mengweapterima kasih kepada
keluarga besar UPTD SKB Ungaran yang telah menerimagan baik
kedatangan mahasiswa praktikan serta memberikaempgetan kepada
mahasiswa untuk mencani pengalaman di lingkungaugy y&benamya yaitu
pendidikan luar sekolah.



REFLEKSI DIRI PPL 1

Nama : Lina Asis Rahmawati
NIM : 1201409005
Jur/Fak : Pendidikan Luar Sekolah/FIP

Praktek pengenalan lapangan adalah semua kegiat&nlkr yang harus
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Negeri Sengasabagai pelatihan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semesterstensebelumnya, sesuai
dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar emerekperoleh pengalaman
dan ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraandiega dan pengalaman
lapangan meliputi : Praktik mengajar, praktik adstrasi, dan atau kegiatan lain
yang berlaku di UPTD SKB Ungaran yang terletakldRindang AsihNo.32
Kelurahan Ungaran Kec.Ungaran Barat 50511 telp)(6224675 Kab.Semarang.
Praktikan berpendapat bahwa lembaga ini tergolokg baik, karena lembaga
ini cukup berkembang.

Dalam PPL 1 ini mahasiswa diharapkan agar mempuwarabaran
tentang bagaimana menjadi peran seorang guru, petsiapan pada PPL 2. PPL
merupakan wadah bagi mahasiswa menambah pengalamaasan, keahlian
dan mengintropeksi diri ketika berada di lapanggaush mana kemampuan kita
berinteraksi selama di lapangan. Kegiatan yandsukian oleh praktikan pada
PPL 1 ini adalah observasi tentang kegiatan-kegiatagram pembelajaran yang
dilaksanakan oleh pendidikan luar sekolah yang aiant pendidikan informal
dan nonformal di UPTD SKB Ungaran.

Manfaat yang diperoleh secara langsung diluar grpsekuliahan.
A. Kekuatan dan kelemahan

Kekuatan PLS
Pendidikan Luar Sekolah adalah jenis pendidikamy yalak selalu terkait
dengan jenjang dan struktur persekolahan, namuat th@pkesinambungan.
PLS menyediakan program pendidikan yang memungkitdgadinya
perkembangan peserta didik dalam bidang sosiagjdkeaan, budaya,
ketrampilan dan keahlian.Pendidikan luar sekolataddsuatu bekal yang
membawa dampak positif bagi masyarakat dan lingkarsgkitar. Selain
mencetak tenaga pendidik, pendidikan juga sebamaiauuntuk
meningkatkan mutu pendidikan. pendidikan nonformakin lama makin
diakui pentingnya dan kehadirannya sebagai peratidfiang berkaitan erat
dengan kebutuhan masyarakat dan bangsa serta skeagiga penting dari
kebijakan dan program pembangunan. Lebihnya dalgsnsBorang Tutor
dan Pamong Belajar lebih bisa mendekatkan diri paatga belajarnya,
sehingga lebih peka akan kebutuhan yang dibutuiveaga belajar dan
mengetahui secara langsung kondisi peserta didikaselengan lingkungan
tempat tinggal yang biasa disebut dengan idensifiwarga belajar sebelum
dilakukan pembelajaran. Program-program pembelajeadidikan luar
sekolah yang dilaksanakan di UPTD SKB Ungaran mangada
ketrampilan praktis yang relevan dan dibutuhkai dlignia kerja tidak hanya
dibekali pengetahuan akademik saja tapi diharapkarua lulusan program
pembelajaran dapat menjawab tuntutan dunia kegantis serta



mengembangkan usaha mandiri. Program pembelajarapada adalah
program pembelajaran PAUD, kesetaraan (kejar kietn C), keaksaraan
fungsional dan kursus (garment/ menjahit, craft).

Keemahan PLS

B.

Kelemahan pertama, kurangnya koordinasi disebabkan oleh keragaman dan
luasnya program yang diselenggarakan oleh berlpaugk. Semua lembaga
pemerintah, baik yang berstatus departemen maupudepartemen,
menyelenggarakan program-program pendidikan nordorBerbagai
lembaga swasta, perorangan, dan masyarakat meggatakan program
pendidikan nonformal yang bertujuan untuk memekebutuhan lembaga
tersebut atau untuk pelayanan kepada masyarakat.
Kelemahan kedua, tenaga pendidik atau sumber belajar yang profekiona
masih kurang. Penyelenggara kegiatan pembelajamapehgelolaan
program pendidikan nonformal sampai saat ini selratgirbesar dilakukan
oleh tenaga-tenaga yang tidak mempunyai latar betapengalaman
pendidikan nonformal. keterlibatan mereka dalangram pendidikan
didorong oleh rasa pengabdian kepada masyarakekatena tugas yang
diperoleh dari lembaga tempat mereka bekerja, denelka pada umumnya
berlatar belakang pendidikan formal.

Keterbatasan sarana dan prasarana proses pembelajaran disekolah

latihan

Sarana dan prasarana Pendidikan Luar Sekolah dDIBKB Ungaran dapat
dikatakan sangat memadai. Ruangan serta sarandayanga telah terpenuhi
di SKB Ungaran ini. Tersedia beberapa ruangan yaiang Kepala SKB,
ruang Pamong Belajar dan pegawai lainnya, ruang®&dgkap dengan
media pembelajaran (APE) dan tempat bermain, rkasgtaraan (kejar
paket B dan C), ruang kursus ( garment/ menjafatf)Jdengkap dengan
peralatan dan bahan, ruang tempat tidur untuk pesarta didik kursus yang
berminat menginap di SKB, serta modul dan buku-lpaket dan materi
pembelajaran yang tersedia diperpustakaan keotyram pembelajaran,
bagan organisasi UPTD SKB, yang terpampang ragindiing ruangan serta
sarana penting lainnya yang tersedia guna menupjaggam pembelajaran
pendidikan luar sekolah.

Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing
Muhammad Chabib, S.Pd selaku guru pamong. Beliagesdoerperan dalam
membantu mengenalkan dunia keguruan di SKB Ungaran.

Dalam pelaksanaan PPL, dosen pembimbing untuk nsadeapraktikan
Pendidikan Luar Sekolah dibagi menjadi 2 yaitu lKkiromsun Nurhalim,
M.Pd dengan Dr. Joko Sutarto, M.Pd. Beliau merupakesok pria yang
mampu menjadi motivator dan inspirator dalam menbirigy mahasiswa
praktikan dengan sabar, memiliki kemampuan berkakagndan menjalin
relasi yang sangat baik, serta memiliki tanggumgjatinggi dalam
mengemban tugas-tugasnya, hal tersebut memberiafaat yang sangat
besar bagi praktikan dalam melaksanakan PPL di UBKB Ungaran
(Rintisan SKB Percontohan).



D. Kualitas pembelajaran disekolah latihan

Kurikulum yang digunakan di UPTD SKB Ungaran saatnengacu pada
kurikulum KTSP dan Ketersediaan fasilitas, saraiasgrana yang sangat
memadai, serta pelayanan program pembelajaran @a®a 24 jam disesuaikan
dengan minat warga belajar dan waktu senggang vieiggar, karena dalam
pendidikan luar sekolah belajar bisa dimana s@pak saja dan seumur hidup
tidak ada batasan untuk belajar selama masih hidup.

E. Kemampuan diri praktikan

PelaksanaaRPL 1 merupakan sarana bagi praktikan untuk mencapa
kompetensi profesionalisme pengetahuan yang sebglubelum diperoleh di
bangku perkuliahan. Praktikan menyadari, bahwagslzalon pendidik
khususnya di pendidikan informal dan nonformal im&sinyak yang harus
dipelajari. Walaupun pada saat perkuliahan praktgdah mendapat berbagai
ilmu dan keterampilan, serta telah melakukan olasei lembaga-lembaga
informal dan nonformal yang berkompeten, praktikeasih merasa
membutuhkan pengalaman penerapan melalui kegi®hardFnstansi latihan
yang menaungi pendidikan informal dan nonformalregda pada akhirnya nanti
mempunyai bekal pengalaman yang cukup dalam mdagedadidikan luar
sekolah.

Melalui PPL 1 ini praktikan mendapat pengetahuanwlawasan baru serta dapat
mempraktikkan teori-teri yang telah diberikan sedasthperkuliahan di dunia
pendidikan yang sesungguhnya.

F. Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPL 1

Setelah mengikuti PPL 1 praktikan memperoleh gaarbEmgsung tentang
keadaan nyata pembelajaran yang ada di UPTD SKRtangSelain itu
praktikan juga mempunyai pengalaman dalam mempasmipelaksanaan
program pengalaman lapangan 2 (PPL 2) di UPTD SKgatan.

G. Saran perkembangan bagi UPTD SKB latihan dan Universitas Negeri
Semarang

Di Lembaga UPTD SKB Ungaran diharapkan untuk mersmgamong belajar,
pendekatan terhadap masyarakat harus lebih ditikeykdagi terkait dengan
kesadaran masyarakat tentang pendidikan yang skungetg dan masih banyak
yang enggan untuk belajar. Perguruan Tinggi Unitesrabkan untuk terus
mengadakan kerjasama dengan berbagai lembaga gamndaupun non
pendidikan demi mencapai kualitas mahasiswa yaggulrdan berkompeten
sehingga mampu menjadi lulusan yang profesiondiidia kerja kelak.



Refleks Diri PPL 1

Nama . Hermawati

NIM : 1201409021

Jurusan : Pendidikan Luar Sekolah
Fakultas . lImu Pendidikan

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atdsnat dan karunia-
Nya sehingga praktikan dapat menyelesaikan kegideaktik Pengalaman
Lapangan 1 (PPL 1) di UPTD SKB Ungaran (Sanggaridtag Belajar) yang
beralamat di Jl. Rindang Asih No. 32, Dliwang, Uragm Kec. Ungaran Barat,
Kab. Semarang dengan lancar dan baik. Praktikaaks@hakan kegiatan PPL 1
selama 15 hari untuk pelaksanaan observasi sebagdidari PPL 2. Kegiatan
dari observasi di PPL 1 dijadikan sebagai bekalukintelaksanaan PPL 2.
Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salalkegiatan pendidikan
yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa. Kegigasebut mencakup
pembinaan kemampuan mengajar dan pembinaan tugmskapendidikan di luar
mengajar.

A. Kekuatan dan Kelemahan Pendidikan Luar Sekolah
a. Kekuatan

Pendidikan Luar Sekolah merupakan Pendidikan |lekolah
(bahasa IngarisOut of school education) adalahpendidikanyang
dirancang untuk membelajarkan warga belajar aganpnayai jenis

keterampilan dan atau pengetahuan serta pengalaman yang
dilaksanakan di luar jalyrendidikan forma(persekolahan).

1. Pendidikan Luar Sekolah sebagai Subtitute dari ipéh
sekolah. Artinya, bahwa pendidikan Iluar sekolah atlap
menggantikan pendidikan jalur sekolah yang karesfzetapa hal
masyarakat tidak dapat mengikuti pendidikan dirjakersekolahan
(formal). Contohnya: Kejar Paket A, B dan C

2. Pendidikan Luar Sekolah sebagai Supplement peratidiiekolah.
Artinya, bahwa pendidikan luar sekolah dilaksanakamuk
menambah pengetahuan, keterampilan yang kurangatidan dari
pendidikan sekolah. Contohnya: private, les, tragni

3. Pendidikan Luar Sekolah sebagai Complement dardigian
sekolah. Artinya, bahwa pendidikan luar sekolahakdiinakan
untuk melengkapi pengetahuan dan keterampilan lgarang atau
tidak dapat diperoleh di dalam pendidikan sekoldbntohnya:
Kursus, try out, pelatihan dll

b. Kelemahan
1. kurangnya koordinasi disebabkan oleh keragaman ldasnya

program yang diselenggarakan oleh berbagai pihadmug
lembaga pemerintah, baik yang berstatus departenagipun non



departemen, menyelenggarakan program-program pkadid
nonformal.

2. tenaga pendidik atau sumber belajar yang profekiomasih
kurang. Penyelenggara kegiatan pembelajaran dagelmda@an
program pendidikan nonformal sampai saat ini semaggrbesar
dilakukan oleh tenaga-tenaga yang tidak mempuayai belakang
pengalaman pendidikan nonformal. keterlibatan neereklam
program pendidikan didorong oleh rasa pengabdiapada
masyarakat atau kerena tugas yang diperoleh dabidga tempat
mereka bekerja, dan mereka pada umumnya berlatakaeg
pendidikan formal.

3. motivasi belajar peserta didik relatif rendah. Keddan ini
berkaitan dengan:

a. Adanya kesan umum bahwa lebih rendah nilainya ddap
pendidikan formal yang peserta didiknya memiliki tivasi
kuat untuk perolehan ijazah.

b. Pendekatan yang dilakukan oleh pendidik yang memgun
latar belakang pengalaman pendidikan formal dan
menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran pendidika
nonformal pada umumnya tidak kondusif  untuk
mengembangkan minat peserta didik.

c. Masih terdapat program pendidikan, yang berkaitangdn
upaya membekali peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan dibidang ekonomi, tidak dilengkapai denga
masukan laindther input) sehingga peserta didik atau lulusan
tidak dapat menerapkan hasil belajarnya.

d. Para lulusan pendidikan nonformal dianggap lebihda&
statusnya dibandingkan status pendidikan formalalmsering
terjadi para lulusan pendidikan yang disebut pestdrarada
dalam pengaruh lulusan pendidikan nonformal.

B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana di SKB Ungadah stukup
lengkap dan memadai. Ruangan dan sarana pembelggang lain sudah
tersedia di SKB ini. Mulai dari Ruang Kelompok (KBYendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), Taman Kanak-kanak (TK), Kesetar&aket B dan C,
Dapur beserta peralatannya, Ruang perustakaanmKotémang junior,
tempat bermain, Ruang Pamong, Ruang tamu, Aulapaaasramapun
sudah tersedia di SKB Ungaran ini.

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru Pamong Praktikan Mahasiswa Unnes Tahun 204l2la@p.
Sukir. Beliau merupakan sosok yang cukup berkonmpdée berpengalam
dalam hal Pendidikan Luar Sekolah khususnya dalaidanh
kemasyarakatan. Tidak perlu diragukan lagi karexiai sudah berkiprah



cukup banyak sejak UPTD SKB Ungaran mulai didirikhahkan
sebelumnya. Beliau selalu memberikan masukan-mash&gi kami dan
memberikan tugas sesuai ketrampilan yang kami milituk kemajuan
SKB.

Dosen Pembimbing saya adalah Bp. Khomsun Nur H&ietiau
merupakan Dosen yang terkenal tegas dan sangglirdidi jurusan kami.
Beliau sudah memiliki relasi yang cukup baik dengdrak UPTD SKB
Ungaran, sehingga kami diterima dan disambut dehgagat oleh pihak
SKB.

. Kualitas Pendidikan Luar Sekolah di UPTD SKB Ungaran

Guru pamong praktikan adalah Bp. Imam Roos, beti@mpakan sosok
yang berkompeten dan berpengalaman dalam bidang TRu&ama di
bidang Kursus. Beliau sangat berkompeten terutaateardhal Informatika
dan Bahasa Inggris. Dalam pelaksanaan PPL, malmsmaktikan
dibimbing oleh Bp. Khomsun Nur Halim, beliau merkaa dosen jurusan
pendidikan luar sekolah yang mengampu beberapakoiaa beliau
sangat berpengalaman dan berkompeten dalam bidggdan berjiwa
sosial tinggi serta memiliki banyak pengalaman malemembimbing
mahasiswa PPL. Beliau mampu menjadi motivator aapiiator dalam
membimbing mahasiswa praktikan dengan tegas daplidjsmemiliki

kemampuan berkomunikasi dan menjalin relasi yamgatabaik, serta
memiliki tanggung jawab tinggi dalam mengemban suig@asnya, hal
tersebut memberikan manfaat yang sangat besar graiikan dalam
melaksanakan PPL di UPTD SKB Ungaran (Rintisan $€B:ontohan).

. Kemampuan Diri Praktikan

Kurikulum yang digunakan di UPTD SKB Ungaran saat i
mengacu pada kurikulum KTSP dan Ketersediaan tasili sarana
prasarana yang sangat memadai, serta pelayanaraprqggembelajaran
PLS selama 24 jam disesuaikan dengan minat wariggabelan waktu
senggang warga belajar, karena dalam pendidikarsékmlah belajar bisa
dimana saja, kapan saja dan seumur hidup tidabai@san untuk belajar
selama masih hidup.

. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa dalam Pelaksanaan PPL 1
Pelaksanaaprogram PPL 1 ini menjadikgoraktikan mempunyai
banyak pengalaman, pengetahuan, wawasan, infordasiilmu dari
kepala SKB, pamong belajar, tutor, peserta didildrga belajar dan
seluruh warga yang ada di UPTD SKB Ungaran yanghtehembantu
praktikan dalam melaksanakan program pembelajaPdn1Psecara benar
dan tepat sebagai seorang lulusan PLS yang pro#dsiBraktikan juga
mengetahui pelaksanaan program pembelajaran PLSKM# secara
langsung sangat bermanfaat khususnya untuk membawatiasiswa



praktikan dalam mempersiapkan pelaksanaan prograngataman
lapangan 2 (PPL 2) di UPTD SKB Ungaran.

. Saran Pengembangan bagi UPTD SKB Latihan dan Unnes.

Lembaga UPTD SKB Ungaran diharapkan dapat menambah
pamong belajar supaya bisa lebih cepat dan teplamdanenangani
berbagai masalah yang ada baik pada lembaga mawgrga belajar yang
sebagian besar berlatar belakang dari keluarga karmng beruntung.
Pendekatan terhadap masyarakat harus lebih ditkeykdagi mengingat
kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pendid&ammasih banyak
yang enggan untuk belajar. Perguruan Tinggi Uniiass Negeri
Semarang diharapkan untuk selalu menjalin kerjasdemgan berbagai
lembaga pendidikan maupun non pendidikan demi npemckualitas
mahasiswa yang unggul dan berkompeten sehingga mamgnjadi
lulusan yang profesional dan mampu bersaing dial4ependidikan non
formal.



REFLEKSI DIRI PPL 1

Nama : Yess Sukma Tnar aswati
NIM : 1201409030
Jurusan : Pendidikan Luar Sekolah

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatakuker yang wajib
diikuti oleh mahasiswa Program Kependidikan UnikassNegeri Semarang. PPL
dimaksudkan sebagai pelatihan untuk menerapkan pada semester-semester
sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang teteffaptian agar mahasiswa
mendapat pengalaman dan keterampilan lapangan dg@nyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tergpidian lainnya. Kegiatan
PPL dibagi menjadi dua tahap yang dilaksanakanrgesimultan, yakni PPL 1
yang berupa observasi sekolah dan PPL 2, yaknigkakengajar yang dilakukan
oleh mahasiswa praktikan. PPL 1 yang dilaksanakabRTD SKB Ungaran
(Sanggar Kegiatan Belajar) yang berlokasi di Jhdang Asih No. 32, Dliwang,
Ungaran, Kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang dilalksanpada tanggal 30 juli
s.d. 10 Agustus 2012. Tugas utama yang harus d#iakoleh praktikan dalam
program PPL 1 adalah observasi tentang kegiataiateegprogram pembelajaran
yang dilaksanakan oleh pendidikan luar sekolah yarepcakup pendidikan
informal dan nonformal di UPTD SKB Ungaran. Berikatlalah beberapa
simpulan yang dapat mahasiswa praktikan simpullan leegiatan PPL | yang
dilaksanakan di UPTD SKB Ungaran, antara lain :

A. Kekuatan dan Kelemahan Pendidikan Luar Sekolah
1. Kekuatan

Pendidikan Luar Sekolah (PLS) berbeda dengan jorpsadidikan yang

lain, pendidikan luar sekolah melayani pendidikamforimal dan

nonformal. Layaknya pendidikan formal biasanya, tanaakademiknya
pun sesuai dengan standar isi KTSP ( kurikulum KabhgSatuan

Pendidikan) yang merupakan komponen sangat pentitagam

pengembangan diri peserta didik khususnya memlpsserta didik dalam

masa perkembangan agar dapat berkembang secaralogiin mandiri.

Pendidikan Luar Sekolah juga memberikan pembelajsmatang life skill

yang bisa dikembangkan dan dipraktekkan dalamdkelain sehari-hari.

Lebihnya dalam PLS seorang Tutor dan Pamong Belajih bisa

mendekatkan diri pada warga belajarnya, sehingdeh Ipeka akan

kebutuhan yang dibutuhkan warga belajar dan mehgesacara langsung
kondisi peserta didik sesuai dengan lingkungan &ripggal yang biasa
disebut dengan identifikasi warga belajar sebeluakukan pembelajaran.

Program-program  pembelajaran pendidikan luar sbkolgang

dilaksanakan di UPTD SKB Ungaran mengacu pada rkgitan praktis

yang relevan dan dibutuhkan oleh dunia kerja tidenya dibekali
pengetahuan akademik saja tapi diharapkan semusahlul program
pembelajaran dapat menjawab tuntutan dunia kerjarintis serta
mengembangkan usaha mandiri. Program pembelajanag gda adalah
program pembelajaran PAUD, TK Junior, kesetara@jatkpaket B dan
C), keaksaraan fungsional dan kursus (garment/ah&ngraff).



2. Kelemahan

Yang menjadi kelemahan pendidikan luar sekolahRITD SKB Ungaran
diantaranya adalah minimnya jumlah pamong belajadapal dalam
proses kerjanya harus mengerjakan banyak pekerfgakadang satu
pamong/Tutor belajar mengemban tugas ganda (safmgotenaga
pendidik merangkap tugasnya) misalnya sudah menjahdahara
merangkap menjadi pamong belajar, pamong belajaanmgkap menjadi
tutor.

B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Secara global sarana dan prasarana PendidikarSekatah di UPTD SKB
Ungaran tergolong cukup memadai. Ruangan sertaaaarang lainnya telah
terpenuhi di SKB Ungaran ini. Tersedia beberapagaa yaitu, ruang Kepala
SKB, ruang Pamong Belajar dan pegawai lainnya,guAUD lengkap dengan
media pembelajaran (APE) dan tempat bermain, ruBlKgruang kesetaraan
(kejar paket B dan C), ruang kursus ( garment/ afejcraff) lengkap dengan
peralatan dan bahan, ruang tempat tidur untuk paserta didik kursus yang
berminat menginap di SKB, serta modul dan buku-bylaket dan materi
pembelajaran yang tersedia diperpustakaan keafram pembelajaran, bagan
organisasi UPTD SKB dll, yang terpampang rapi dddig ruangan serta sarana
penting lainnya yang tersedia guna menunjang programbelajaran pendidikan
luar sekolah.

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong praktikan pada UPTD SKB Ungaran ad@falSukir. Beliau
merupakan sosok yang berkompeten dan berpengala@am bidang PLS
Terutama di bidang Pendidikan Masyarakat. Belidaht®erkenan memberikan
bimbingan dan pengarahan kepada praktikan. Beliadals lama menjadi
pengurus sekaligus tutor di UPTD SKB Ungaran, sgilanpengalaman beliau
sangat banyak. Guru pamong sudah melaksanakan sebagaimana mestinya
dengan baik. Guru pamong memberikan masukan daodrakepada mahasiswa
praktikan yang tentunya sangat berguna.

Begitu juga dengan dosen pembimbing yang memilé&iapan penting.
Mahasiswa praktikan dibimbing oleh Bp. Khomsun Niirh, beliau merupakan
dosen jurusan pendidikan luar sekolah yang mengabgimerapa matakuliah,
beliau sangat berpengalaman dan berkompeten dattangoPLS, dan berjiwa
sosial tinggi serta memiliki banyak pengalaman malfaembimbing mahasiswa
PPL dalam proses bimbingan. Beliau merupakan sakmen yang mampu
menjadi motivator dan inspirator dalam membimbinghasiswa praktikan
dengan tegas, memiliki kemampuan berkomunikasi woh@mjalin relasi yang
sangat baik, serta memiliki tanggung jawab tingglach mengemban tugas-
tugasnya, hal tersebut memberikan manfaat yangataresar bagi praktikan
dalam melaksanakan PPL di UPTD SKB Ungaran (Rint&&B Percontohan).

D. Kualitas Pendidikan Luar Sekolah di UPTD SKB Latihan

Kurikulum yang digunakan di UPTD SKB Ungaran saatnhengacu pada
kurikulum KTSP dan Ketersediaan fasilitas, saramasgrana yang sangat
memadai, serta pelayanan program pembelajaran €la8a@ 24 jam disesuaikan
dengan minat warga belajar dan waktu senggang waetgar, karena dalam



pendidikan luar sekolah belajar bisa dimana sapak saja dan seumur hidup
tidak ada batasan untuk belajar selama masih hidup.
E. Kemampuan Diri Praktikan

Kemampuan diri dari praktikan dalam kegiatan PPlhlad melakukan
observasi secara cermat dan terarah. Walaupun @emikemampuan tersebut
harus selalu ditingkatkan agar potensi diri prakikdapat diarahkan untuk
mencapai kompetensi profesionalisme. Pada saaul@dréan praktikan sudah
mendapat berbagai ilmu dan keterampilan, sertdn telalakukan observasi di
lembaga-lembaga informal dan nonformal yang berlaismy praktikan masih
merasa membutuhkan pengalaman penerapan melalatd®dPL di instansi
latihan yang menaungi pendidikan informal dan nonfd sehingga pada
akhirnya nanti mempunyai bekal pengalaman yang mu#lalam mengelola
pendidikan luar sekolah.
F. Nilai Tambah yang Diperoleh M ahasiswa dalam Pelaksanaan PPL 1

Banyak hal positif yang didapat setelah melaksarmagram PPL 1 ini
menjadikanpraktikan mempunyai banyak pengalaman, pengetahmawasan,
informasi dan ilmu dari kepala SKB, pamong belajator, peserta didik/ warga
belajar dan seluruh warga yang ada di UPTD SKB thmggang telah membantu
praktikan dalam melaksanakan program pembelajaRin P secara benar dan
tepat sebagai seorang lulusan PLS yang profesi®naktikan juga mengetahui
pelaksanaan program pembelajaran PLS di SKB setamgsung sangat
bermanfaat khususnya untuk membantu mahasiswa ikaakt dalam
mempersiapkan pelaksanaan program pengalaman &pa2n(PPL 2) di UPTD
SKB Ungaran.
G. Saran Pengembangan bagi UPTD SKB L atihan dan Unnes

Berdasarkan observasi PPL 1 di Lembaga UPTD SKBatémgdiharapkan
untuk menambah pamong belajar, pendekatan terhadagarakat harus lebih
ditingkatkan lagi terkait dengan kesadaran masyarténtang pendidikan yang
sangat kurang dan masih banyak yang enggan untalabePerguruan Tinggi
Unnes diharapkan untuk terus mengadakan kerjasamgad berbagai lembaga
pendidikan maupun non pendidikan demi mencapaiitegaimahasiswa yang
unggul dan berkompeten sehingga mampu menjadidnlysng profesional di
dunia kerja kelak.



REFLEKSI DIRI PPL 1

Nama : Erfina Hapsari Widiahtuti
NIM 1 1201409020
Jurusan : Pendidikan Luar Sekolah

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan kariNya sehingga saya
dapat menyelesaikan kegiatan Praktik Pengalamaangam 1 (PPL 1) di UPTD
SKB Ungaran yang beralamat di JI. Rindang Asih B®. Dliwang, Ungaran,
Kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang dengan lancarbdgén Kegiatan dari
observasi di PPL 1 dijadikan sebagai bekal untl&igsanaan PPL 2.

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) adalah salahkegiatan kurikuler
yang dilakukan oleh mahasiswa yang mencakup béikala mengajar rnaupun
tugas kependidikan di luar mengajar secara terbightdan terpadu untuk
memenuhi persyaratan pembentukan profesi keperaidik

Kegiatan yang saya lakukan pada PPL 1 ini adalaterghsi tentang
kegiatan-kegiatan program pembelajaran yang diteésan oleh pendidikan luar
sekolah yang mencakup pendidikan informal dan nmoméb di UPTD SKB
Ungaran. Berdasarkan observasi yang telah dilakeanasaya memberikan
catatan pada beberapa hal diantaranya :

A. Kekuatan dan Kelemahan Pendidikan Luar Sekolah
3. Kekuatan

Pendidikan Luar Sekolah merupakan sistem baru datamia
pendidikan yang bentuk dan pelaksanaannya berbedgad sistem
sekolah yang ada. Pendikan luar sekolah adalah ndimsetiap
kesempatan dimana terdapat
komunikasi yang teratur dan terarah diluar sekotm seseorang
memperoleh
informasi, pengetahuan, latihan atau bimbinganaesengan kebutuhan
hidup.

Berbeda dengan jurusan pendidikan yang lain, peédid luar
sekolah melayani pendidikan informal dan nonfornkRandidikan Luar
Sekolah juga memberikan pembelajaran tentang ki# gang bisa
dikembangkan dan dipraktekkan dalam kehidupan sbhar

Program-program pembelajaran pendidikan luar sbkoiang
dilaksanakan di UPTD SKB Ungaran mengacu pada rkgitan praktis
yang relevan dan dibutuhkan oleh dunia kerja titiakya dibekali
pengetahuan akademik saja tapi diharapkan semuaalul program
pembelajaran dapat menjawab tuntutan dunia kerjarintis serta
mengembangkan usaha mandiri. Program pembelajaram ada adalah
program pembelajaran PAUD, kesetaraan (kejar pdketan C),
keaksaraan fungsional dan kursus (garment/ mengahit).

4. Kelemahan



Masih kurangnya sosialisasi pada warga masyara@atartg PLS

sehingga warga belajar masih sedikit, atau kuramgmynat warga

terhadap pendidikan non formal.
Ketersedian Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di UPTD SKB Ungaran dapatallka sangat
memadai. Ruangan serta sarana yang lainnya telplentéeni di SKB
Ungaran. Tersedia beberapa ruangan vyaitu, ruangl&eKB, ruang
Pamong Belajar, ruang Tutor dan pegawai lainnyashola kecil, ruang
PAUD lengkap dengan media pembelajaran (APE) derpaé bermain,
ruang kesetaraan (kejar paket B dan C), ruang &urgiarment/ menjahit,
craff) lengkap dengan peralatan dan bahan, ruangaetidur untuk para
peserta didik kursus yang berminat menginap di Sk&ta modul dan
buku-buku paket dan materi pembelajaran yang tersdgberpustakaan
kecil, program pembelajaran, serta sarana penangya yang tersedia
guna menunjang program pembelajaran pendidikarsklalah.

Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong saya adalah Bp. Tri Puas Restiadi Sodbidu merupakan
sosok yang berkompeten dan berpengalaman dalamgoRIzS terutama di
bidang PAUD. Selain ahli dalam pembuatan proposabgrnam
pembelajaran beliau sangat ahli dalam mengelolgrano pembelajaran
khususnya pembelajaran anak usia dini. Sehinggaubelatut dijadikan
sebagai contoh yang baik.

Dalam pelaksanaan PPL, saya dibimbing oleh Bapalddko Sutarto M.
Pd, beliau merupakan dosen jurusan pendidikan kegkolah yang
mengampu beberapa matakuliah, beliau sangat bexaemgn dan
berkompeten dalam bidang PLd&an memiliki banyak pengalaman dalam
membimbing mahasiswa PPL.

Kualitas Pendidikan Luar Sekolah di UPTD SKB Ungaran

Kurikulum yang digunakan di UPTD SKB Ungaran saatmengacu
pada kurikulum KTSP dan ketersediaan fasilitasarsarprasarana yang
sangat memadai, serta pelayanan program pembel@a& selama 24 jam
disesuaikan dengan minat warga belajar dan wakiggseng warga belajar,
karena dalam pendidikan luar sekolah belajar bisema saja, kapan saja
dan seumur hidup tidak ada batasan untuk beldmmaemasih hidup.

Kemampuan Diri

Pelaksanaa®PL 1 merupakan sarana bagi mahasiswa untuk mencapa
kompetensi profesionalisme pengetahuan yang sebghutrelum diperoleh
di bangku perkuliahan. Dan agar mahasiswa memiliivasan tentang
beberapa aspek, kelembagaan serta unsur-unsur jpegupendidikan
sebagai persiapan menghadapi tugas-tugas kepesmdidik luar tugas
mengajar bidang studinya.

Saya sadar, bahwa sebagai calon pendidik khusugnysendidikan
informal dan nonformal masih banyak yang harusldjpg. Walaupun pada
perkuliahan saya sudah mendapat berbagai iimu e@agetahuan, serta
telah melakukan observasi di lembaga-lembaga irdbrdan nonformal



yang berkompeten. Saya masih merasa membutuhkamalperan
penerapan melalui kegiatan PPL di instansi latiheang menaungi
pendidikan informal dan nonformal sehingga pada irakh nanti
mempunyai bekal pengalaman yang cukup dalam mdagsdadidikan luar
sekolah.

Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa dalam Pelaksanaan PPL 1

Pelaksanaarprogram PPL 1 ini menjadikamahasiswa mempunyai
banyak pengalaman, pengetahuan, wawasan, infodaasimu dari kepala
SKB, pamong belajar, tutor, peserta didik/wargajaeldan seluruh warga
yang ada di UPTD SKB Ungaran yang telah membanya sdalam
melaksanakan program pembelajaran PPL 1 secara th@ndepat sebagai
seorang lulusan PLS yang profesional.

Pelaksanaan program pembelajaran PLS di SKB Ungaamgat
bermanfaat khususnya untuk membantu mahasiswa dakmpersiapkan
pelaksanaan program pengalaman lapangan 2 (PPL 2PAD SKB
Ungaran.

Saran Pengembangan bagi UPTD SKB Latihan dan Unnes

Di UPTD SKB Ungaran diharapkan untuk menambah pgrumeiajar,
pendekatan terhadap masyarakat harus lebih ditikeykdagi terkait dengan
kesadaran masyarakat tentang pendidikan yang s&ogatg dan masih
banyak yang enggan untuk belajar.

Perguruan Tinggi Universitas Negeri Semarang dgiama untuk terus
mengadakan kerjasama dengan berbagai lembaga pandidaupun non
pendidikan demi mencapai kualitas mahasiswa yanggun dan
berkompeten sehingga mampu menjadi lulusan yanfgpomal di dunia
kerja kelak.



Nama
NIM
Jur/Fak

REFLEKSI DIRI PPL 1
: Irma Swastika Pradani
: 5401911007
: Tata Busana/FT

Praktek Pengenalan Lapangan adalah suatu kegiatiwlker yang wajib
dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa Universitagi&gmarang khususnya
jurusan kependidikan sebagai pelatihan untuk mdikgagkan ilmu-ilmu dan
teori yang telah diperoleh di semester-semestais@inya, dengan persyaratan
yang telah ditetapkan oleh Universitas Negeri Sansupaya mahasiswa
praktikan memperoleh pengetahuan, pengalaman deani@lan lapangan dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengalaman lapangigouti : Praktik
mengajar disekolah/lembaga pendidikan, praktik adtrasi, dan atau kegiatan
lain yang berlaku disekolah /tempat latihan.

Praktikan melaksanakan Praktek Pengalaman Lapahgakasi UPTD
SKB Ungaran yang terletak di JL.Rindang AsihNo.38ufahan Ungaran
Kecamatan Ungaran Barat 50511 , telepon (024) 6BR&@bupaten Semarang.
Dari hasil observasi yang telah dilakukan, praktikeeyimpulkan bahwa lembaga
tersebut sudah cukup baik, karena lembaga terslaipat berkembang dengan

cukup pesat.

Dalam pelaksanaan PPL 1 ini, mahasiswa diharap&patanemiliki
gambaran tentang bagaimana untuk berperan meejadirgy guru, dan kemudian
digunakan untuk persiapan pada pelaksanaan PPL 2.

Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 2 mieangeelanjutan
dari kegiatan PPL 1. Kegiatan yang dilakukan pkaktiselama PPL 2 adalah
melakukan peran untuk menjadi seorang guru. KegRaRL 2 tersebut antara lain
adalah sebagai berikut : persiapan pembelajaraigdhRdaan kelas, penyampaian
materi, pemberian tugas, pemantauan dan pemahasmanrefleksi pemeriksaan
dan penilaian hasil kerja siswa. Pelaksanaan P#HIUPTD SKB Ungaran
dilaksanakan minggu ke 1ll. Banyak manfaat yangatidiperoleh oleh praktikan
secara langsung diluar proses perkuliahan.

A. Kekuatan dan kelemahan mata pelajaran Tata Busana.

1. Kekuatan mata pelajaran Tata Busana

Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok matisaraping
makanan dan tempat tinggal. Disamping itu, busaerapakan
simbol kemajuan peradaban manusia karena busangpaken
cerminan dari kepribadian si pemakai busana tets€beh karena
itu, busana merupakan hal yang sangat penting dedardupan
manusia. llmu yang mempelajari tentang busana diskdta
Busana. Dengan adanya mata pelajaran Tata Bushaggukan
dapat menciptakan tenaga terampil dalam bidangBiaana.
Hal-hal yang dapat dipelajari dalam Tata Busanaranin :
menggambar/mendesain busana, pemilihan bahan bsessuna
kesempatan, membuat pola busana, memotong, menjahit
penyelesaian busana, membuat kerajinan, membuka bs#ang
busana dan lain sebagainya. Selain menciptakagagaeampil



dalam bidang busana, Tata Busana juga dapat m&rieatga
pendidik dalam bidang busana. Tata Busana merumakao ilmu
yang mempunyai dampak positif yang sangat besar bag
masyarakat, karena dengan mempelajari Tata Busqra d
berwirausaha dengan mendirikan usaha dalam bidasanh
sehingga dapat mengurangi angka pengangguran daskiean
dalam masyarakat.

2. Kelemahan mata pelajaran Tata Busana
Pelajaran Tata Busana pada dasarnya sangat beanbafa
masyarakat, akan tetapi banyak orang yang tidalgetahui
manfaat mempelajari Tata Busana sehingga banyak yan
meremehkan atau bahkan memandang sebelah matdajerha
pelajaran Tata Busana. Banyak orang menganggapabahw
pelajaran Tata Busana adalah pelajaran yang kumticek
dianggap penting untuk dipelajari.

B. Keterbatasan sarana dan prasarana proses belajagajare disekolah
latihan.
Suatu pendidikan akan berjalan dengan baik apedapat sarana dan
prasarana yang cukup memadai di lembaga penditiéksebut.

Dari hasil observasi yang telah praktikan laksanakPTD SKB Ungaran
mempunyai sarana dan prasarana yang cukup menradki u
pembelajaran bidang Tata Busana. Sarana dan prasaag terdapat di
UPTD SKB Ungaran bidang Tata Busana antara laiang garmen,
gudang, mesin jahit (mesin jahit manual, mesiit mi otomatis, mesin
highspeed, mesin obras, mesin pembuat kancingkbehgalat pembuat
pola, alat memotong pola dan kain, meja potongarmpembuatan pola,
setrika, paspop, lemari etalase.

C. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing

Dalam pelaksanaan kegiatan PPL I, Praktikan dibignbieh 1bu
Nur Layla Kurniawati, S.Pd sebagai guru pamong teéanpat PPL
praktikan. Guru pamong sangat berperan dan membzaiam
mengenalkan bidang keterampilan Tata Busana dekekmlatihan, mulai
dari persiapan sebelum mengajar, pelaksanaan pajaragl, dan evaluasi
pembelajaran.

Dosen pembimbing yang ditugasi oleh Universitasdyieg
Semarang untuk membimbing mahasiswa praktikan gigardi Tata
Busana adalah Dra. Sri Endah Wayuningsih, M.PdeB@&mbimbing
dengan sabar membimbing, memberi pengarahan, detenigan
bimbingan kepada praktikan untuk melaksanakan pkjalban dengan



baik, menarik, dan penyenangkan bagi para peselitasgsuai dengan
kompetensi professional yang harus dimiliki olelhugoelajaran tata
Busana.

. Kualitas pembelajaran disekolah latihan

Pembelajaran yang terdapat di UPTD SKB Ungaranudns
pelajaran Tata Busana sudah cukup baik. Hal terskmat dilihat dari
kurikulum dan materi Tata Busana yang diberikarakleppeserta didik
dan komunikasi yang baik antara pendidik dan paskdik sehingga
peserta didik menjadi aktif dan antusias dalamksalaaan pembelajaran.

. Kemampuan diri praktikan

Sebelum pelaksanaan Praktek Pengenalan Lapangétikan telah
mendapatkan bekal berupa materi dan pengetahu@mgepelajaran Tata
Busana yang didapat ketika praktikan semester paiesemester 7.
Namun demikian, praktikan masih merasa belum meggkemampuan
yang cukup dan terkadang apa yang kita dapatk#cakgembelajaran
Tata Busana di Universitas Negeri Semarang tidalaséengan praktek
yang ada dilapangan, sehingga praktikan masih paryak belajar untuk
lebih meningkatkan kemampuan praktikan untuk mengrhga pengajar
dan pendidik yang professional sesuai dengan 4 &tenpi guru
professional.

. Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPL 1

Setelah praktikan melaksanakan kegiatan PrakteggadPaman
Lapangan (PPL) 1, praktikan dapat memperoleh gaantsecara langsung
tentang keadaan yang sebenarnya tentang pembelggrg ada
disekolah pelatihan. Selain itu, praktikan juga manyai pengalaman
secara lansung untuk mengajar dikelas.

. Saran perkembangan bagi UPTD SKB latihan dan Usiteer Negeri
Semarang

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di UPTD SKB Uraga
khususnya Tata Busana, perlu disediakan ruangasukhuntuk membuat
pola dan mendesain demi terciptanya pembelajanapelatihan Tata
Busana yang kondusif sehingga pembelajaran datih@@ianenjadi lebih
efektif dan berjalan dengan baik. Selain itu, ypadanya tenaga pendidik
dan pelatih yang benar-benar kompeten dalam bidasgna dan akan
lebih efektif apabila tenaga pendidik dan pelaghjumlah lebih.

Akhir kata penulis mengucapkan banyak terimakasjpaklia pihak
UPTD SKB Ungaran yaitu kepala UPTD SKB Ungaran bagajarannya
yang telah menyambut dengan tangan terbuka keglatanahasiswa



praktikan, serta telah memberikan kesempatan kgpa@amahasiswa
untuk mencari pengalaman secara langsung disegelatihan. Praktikan
sangat mengharapkan supaya UPTD SKB Ungaran tigladap berhenti
untuk mengadakan pembenahan-pembenahan dalam asgekademi
terciptanya kemajuan dan peningkatan kualitasipéwh di UPTD SKB
Ungaran pada khususnya dan untuk kemajuan pendithikl@nesia pada
Umumnya.



REFLEKSI DIRI PPL 1

Nama : Santi Wulandari
NIM : 5401911003
Jur/Fak : Tata Busana/FT

Praktek pengenalan lapangan adalah semua kegiai&nlkr yang harus
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Negeri Sengasabagai pelatihan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semesterstensebelumnya, sesuai
dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar emerekperoleh pengalaman
dan ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraandiega dan pengalaman
lapangan meliputi : Praktik mengajar, praktik adstrasi, dan atau kegiatan lain
yang berlaku disekolah / tempat latihan.

Lokasi UPTD SKB Ungaran yang terletak di JL.Rind&sthNo0.32
Kelurahan Ungaran Kec.Ungaran Barat 50511 telp)(6224675 Kab.Semarang.
Praktikan berpendapat bahwa lembaga ini tergolokgg baik, karena lembaga
ini cukup berkembang.

Dalam PPL 1 ini mahasiswa diharapkan agar memparabaran
tentang bagaimana menjadi peran seorang guru, petgiapan pada PPL 2.

Banyak manfaat yang diperoleh secara langsungrgheses perkuliahan.

A. Kekuatan dan kelemahan mata pelajaran Tata Busana.

3. Kekuatan mata pelajaran TATA BUSANA
Tata Busana adalah salah satu pelajaran yang mgaiperanan
penting baik dalam dunia pendidikan maupun lingleumg
bermasyarakat..

Pendidikan tata busana adalah suatu bekal yang aveantampak
positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitaratBainencetak
tenaga pendidik, pendidikan tata busana juga maekedti busana
yang mempunyai kompetensi sebagai berikut : mendbsgana,
membuat pola, memotong, menjahit, membuat kergjimambuat
lenan rumah tangga, membuka usaha bidang busanajatah
banyak lainnya.

4. Kelemahan mata pelajaran TATA BUSANA
Banyak sebagian kalangan yang beranggapan bahajarpel
TATA BUSANA kurang penting bagi kehidupan dan masih
banyak yang beranggapan TATA BUSANA tidak menjaamik
masa depan yang cerah.

B. Keterbatasan sarana dan prasarana proses belajggajene disekolah
latihan.
Keterbatasan sarana dan prasarana yang ada disekatakup
memadai guna mendukung berjalannya proses belajagayar TATA
BUSANA.



Sarana dan prasarana yang ada diUPTD SKB ini alatararuang
garment, gudang, mesin high speed, mesin obras $&®i otomatis,
mesin manual, mesin kancing bungkus, gunting polistrik, setrika
listrik, meja potong dan pola, paspop, dan alatiadail lainnya.
. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing

Dalam kegiatan PPL I, Praktikan dibimbing oleh Nur Layla
Kurniawati, S.Pd selaku guru pamong. Beliau sabhggteran dalam
membantu mengenalkan dunia keguruan disekolahhtatPembuatan
perangkat pembelajaran serta kewajiban dan tugas gu

Dosen pembimbing untuk mahasiswa praktikan bidé&undj s
TATA BUSANA adalah Dra. Sri Endah Wayuningsih, M.Beliau
datang untuk memantau praktikan. Dosen pembimbigg memberikan
bimbingan kepada praktikan bagaimana cara meny&ampaiateri
dikelas yang baik.

. Kualitas pembelajaran disekolah latihan
Kualitas pembelajaran di UPTD SKB Ungaran cukugxbidal ini
terlihat dari keaktifan siswa saat menerima pedajatan pelatihan.

. Kemampuan diri praktikan

Walaupun sudah cukup memperoleh bekal di pelaksdpBa 1,
namun praktikan sangat menyadari bahwa kemampua&tikan masih
sangat jauh dari sempurna sehingga praktikan npasit belajar untuk
lebih mengembangkan kemampuan tersebut. Kemampigamedktikan
dirasa sangat kurang karena adanya keminimalarefsmgan dan
kemampuan praktikan dalam melaksanakan kegiatajabahengajar dan
kemampuan pengelolaan kelas yang sangat kurang.

. Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPL 1

Setelah mengikuti PPL 1 praktikan memperoleh gaarbar
langsung tentang keadaan riil pembelajaran yanglize&olah pelatihan.
Selain itu praktikan juga mempunyai pengalamanluntangajar dikelas.

. Saran perkembangan bagi UPTD SKB latihan dan Usiteer Negeri
Semarang

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di UPTD SKB Uragg
perlu adanya ruang khusus untuk membuat pola desel&matan dan
terlaksananya pembelajaran dan pelatihan TATA BUSARKbmunikasi
antara pihak UPTD SKB dengan UPT PPL UNNES seadar lebih
ditingkatkan agar tidak terjadiiss komunikasi.



Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepadakpkeluarga
besar UPTD SKB Ungaran yang telah menerima deniggekbdatangan
mahasiswa praktikan serta memberikan kesempatat&epahasiswa
untuk mencari pengalaman disekolah pelatihan. UofakD SKB
Ungaran jangan berhenti untuk mengadakan perbdaiksegala bidang
demi kemajuan dan meningkatnya kualitas pendidikandonesia.



REFLEKSI DIRI PPL 1

Nama . |zzat Hanif Assalas
NIM 1 5401409147
Jur/Fak : TJP (tata boga)/ TEKNIK

Praktek Pengenalan Lapangan ( PPL ) adalah kegratapwajib
dilakukan oleh mahasiswa bidang kependidikan Usitees Negeri Semarang
sebagai bentuk palatihan untuk menerapkan ilmugiahgan yang telah
didapatkan dari materi yang telah diperoleh selparkuliahan yang telah
ditempuh, agar mahasiswa dapat belajar secaradiaggkari tempat praktek
dengan harapan mahasiswa dapat memperoleh pengadanwa riil.

Adapun lokasi Praktek Pengenalan Lapangan ( PAity di UPTD SKB
Ungaran yang terletak di JL.Rindang Asih No0.32 Kahan Ungaran Kecamatan
Ungaran Barat 50511 telp.(024) 6924675 Kab.SemataR@D SKB Ungaran
tergolong instansi yang sangat baik. Terbukti degstasi — prestasi yang telah di
capai hingga tingkat nasional.

Dalam PPL 1 ini mahasiswa diharapkan memperoletgragan atau
gambaran mengenai bagaimana peran menjadi pengdjir persiapan pada
PPL2

PPL 2 merupakan rangkaian lanjutan dari PPL 1.nS®RPL 2 praktikan
diharapkan mampu berperan sebagaimana guru yangumaengelola kelas,
menyampaikan materi, memantau, dan melakukan skegi@an yang
diperankan oleh guru. Pelaksanaan PPL 2 di UPTD BK@aran dilaksanakan
minggu ke 1ll. Banyak manfaat yang diperoleh setamgsung diluar proses
perkuliahan.

A. Kekuatan dan kelemahan mata pelajaran Tata Boga.
5. Kekuatan mata pelajaran Tata Boga

Tata Boga merupakan ilmu yang mempelajari tentamgetahuan
seni mengolah makanan yang terdiri dari persiapagga
makanan tersebut siap saji. Melalui Program STath Boga,
dapat mencetak lulusan yang berkompeten dibidandmaya pada
bidang pendidikan maupun nonkependidikan. Darisaiuyang
berkompeten dibidangnya tersebut, maka masyarakgdlag akan
mendapatkan dampak positif. Selain mempunyai kefegitan
dibidang pengolahan makanan, lulusan Tata Bogadagat
menularkan ilmu yang dimiliki kepada masyarakat.

6. Kelemahan mata pelajaran Tata Boga
Banyak dari kalangan masyarakat menganggap bahwaliata
Boga kurang bermanfaat untuk masa depan. Namun gi&dtahui
oleh masysrakat bahwa Tata Boga merupakan iimu yeiau
berdampingan secara langsung dalam kehidupan. &aedam
kehidupan manusia selalu memerlukan makan, dak umémbuat
makanan diperlukan ilmu yang mendukung untuk meuadgk
keberhasilan menciptakan makanan tersebut, danyiémg di
perlukan dalam hal tersebut adalah ilmu Tata Boga.



. Keterbatasan sarana dan prasarana proses belajar mengajar
disekolah latihan.

UPTD SKB Kab. Ungaran, merupakan instansi yang bejalan
selama 5 tahun, sehingga dalam kegiatan operasmash menggunakan
sarana dan prasarana yang cukup minim. Terutaranssdan prasarana
yang dibutuhkan untuk kegiatan praktek mengajaa Baiga.

Sarana dan prasarana yang baru tersedia di UPTDKaKB
Semarang terdiri dari 1 laboratorium yang berisikd@mpor, 1 oven, alat
memasak, 1 meja kerja. Untuk mendukung tercap&iegeatan mengajar
dengan alat tersebut masih sangat kurang. Sehpeggapembenahan dan
penambahan alat untuk mendukung tarcapainya kediafajar mengajar
di bidang Tata Boga.

. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing

Dalam proses pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapanga
praktikan didampingi oleh dua orang yang berkompedibidangnya dan
mampu mengarahkan prektikan selama melakukan keghiL. Dua
orang tersebut terdiri dari satu orang dosen pelnibigndari tenaga
akademik program studi tata boga FT Universitaselesgmarang, dan
satu orang guru pamong dari UPTD SKB Kab. Ungaran.

Dalam pelaksanaan kegiatan PPL 2, Praktikan dilmighbieh guru
pamong Yyaitu Ibu Retno Dwi Maezaroh, S.Pd. tugas gamong dalam
mendampingi,mengarahkan, dan mengajari praktikiamsemelakukan
kegiatan PPL. Guru Pamong adalah guru-guru bidamj gada sekolah
latihan yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah untuk dampingi praktikan.

Dosen pembimbing praktikan yang ditunjuk untuk namgingi
praktikan dalam melaksanakan PPL adalah ibu Octa\waramita,S.Pd,
M.Sc. Tugas dosen pembimbing PPL yaitu membimbragtikan,
mengajari praktikan, menguji, dan memberikan nilai.

. Kualitas pembelajaran disekolah latihan

Kualitas pembelajaran di UPTD SKB Ungaran kuranggien
dengan baik. Dapat dilihat dari presentasi kehadirsewanya yang kurang
maksimal. Namun dalam kegitan belajar mengajarjhreata siswa yang
serius mengikuti materi pelajaran terutama siswarppuan.

. Kemampuan diri praktikan

Telah disadari oleh praktikan bahwa kemampuarpdaktikan
dalam Praktek Pengenalan Lapangan belum untuk diesgarang guru
yang profesional. Sehingga kegiatan PPL ini samgamhbantu praktikan
dalam belajar bagaimana menjadi seorang tenagajaerygng
profesional dibidangnya.

. Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPL 1

Setelah mengikuti PPL 1 praktikan mempunyai gambaegara
langsung atau bekal dari tempat yang akan dipakakunelaksanakan
PPL 2.



G. Saran perkembangan bagi UPTD SKB Kab. Semarang dan
Universitas Negeri Semarang
Untuk meningkatkan mutu pendidikan di UPTD SKB K&kbmarang, perlu
adanya ruang dapur atau laboratorium yang cukugkunendukung
terlaksananya kegiatan belajar mengajar terutaatgosaktek. Selain sarana
dan prasarana, tingkat keseriusan warga belajargadu dibenahi agar
lulusan yang dihasilkan UPTD SKB Kab. Semarang tiay@njadi lulusan
yang prrofesional dan mampu bersaing dalam dumja.keerguruan Tinggi
Unnes diharapkan untuk terus mengadakan kerjasangad berbagai
lembaga pendidikan formal maupun non pendidikani deemcapai kualitas
mahasiswa yang unggul dan berkompeten sehingga marapjadi lulusan
yang profesional di dunia kerja.



REFLEKSI DIRI PPL 1

Nama : Azain Riksa Kusuma Pradana
NIM : 5401409036
Jur/Fak : TataBoga /FT

Praktek Pengenalan Lapangan ( PPL ) adalah salatkesgiatan kurikuler
yang dilakukan oleh mahasiswa yang mencakup béaikala mengajar rnaupun
tugas kependidikan di luar mengajar secara terbightdan terpadu untuk
memenuhi persyaratan pembentukan profesi kepemdidiang harus dilakukan
oleh mahasiswa Kependidikan Universitas Negeri $angasebagai pelatihan
untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam semssteester sebelumnya,
sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan mgaeka memperoleh
pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam penygdeman pendidikan dan
pengalaman lapangan meliputi : Praktik mengajaaktfk administrasi, atau
kegiatan lain yang berlaku disekolah atau temiaa.

Lokasi Praktek Pengenalan Lapangan ( PPL ), yaitWRITD SKB
Ungaran yang terletak di JL.Rindang Asih No0.32 Kathan Ungaran Kecamatan
Ungaran Barat 50511 telp.(024) 6924675 Kab.Semararaktikan berpendapat
bahwa lembaga ini berkembang cukup baik, sehinggeara keseluruhan
tergolong cukup baik, meskipun baru diresmikan ma?@08 .

Dalam PPL 1 ini mahasiswa diharapkan agar mempugganbaran
tentang bagaimana menjadi peran seorang guru, petgiapan pada PPL 2.

A. Kekuatan dan kelemahan mata pelajaran Tata Boga.
7. Kekuatan mata pelajaran Tata Boga

Tata Boga adalah pengetahuan di bidang boga (sengatah
masakan) yang mencakup ruang lingkup makanan, nddsi
persiapan pengolahan sampai dengan menghidangkeanmamaitu
sendiri yang bersifat tradisional maupun Internasio Program
Studi Tata Boga dapat mencetak Lulusan yang dagkarja pada
bidang pendidikan dan nonkependidikan yang berasalsesuai
dengan bidang keahlian atau keterampilannya. Pglueerja
tersebut bisa dimanfaatkan secara efektif apabidusan
menguasai ilmu pengetahuan, sikap, ataupun ketdeampang
memadai sesuai dengan bidang kerja masing-masing.

8. Kelemahan mata pelajaran Tata Boga
Dalam proses pembelajaran tenaga pendidik atauapenBerlu
mengembangkan berbagai model pembelajaran yang omoergyd
mahasiswa lebih aktif dan terampil dalam kegigambelajaran.

B. Keterbatasan sarana dan prasarana proses belajggajene disekolah
latihan.

Di UPTD SKB Kab. Ungaran, sarana dan prasarana yai®
disekolah ini guna mendukung berjalannya prosesjdrelmengajar
praktek Tata Boga, sangat minim dan kurang memgulaa menunjang
kegiatan praktek.



Sarana dan prasarana yang mendukung proses belajagajar
praktek Tata Boga yang ada di UPTD SKB vyaitu : dapkitchen ),
peralatan masak yang umum digunakan ( panci, wedmmjang, kompor,
dan oven ), serta peralatan hiding ( dessert plaéder goblet, dinner
spoon, dinner fork, butter spider, piring oval, mlauk sayur, dan sendok
sayur, Loyang brownies, loyang datar persegi panjan
. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing

Dalam pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan asisah
didampingi oleh satu orang Dosen Pembimbing daraga akademik
Program Studi Tata Boga FT UNNES dan satu orangt ®among dari
UPTD SKB Kab. Ungaran.

Dalam kegiatan PPL 2, Praktikan dibimbing oleh Retno Dwi
Maezaroh, S.Pd selaku guru pamong. Guru Pamong@tadgalru-guru
bidang studi pada sekolah latihan yang diusulkai d{epala Sekolah.
Tugas guru pamong meliputi, Bersama dosen pembgnimembimbing
kepada mahasiswa PPL, Mengikuti upacara penyerdhanpenarikan
(perpisahan), Bersama dosen pembimbing mengadakiam pada
mahasiswa.

Dosen pembimbingnya, yaitu dosen Fakultas Teknikgytelah
ditunjuk dan diberi tugas oleh pimpinan Fakultasugds dosen
pembimbing PPL yaitu, Mengenalkan lokasi pada €agntasi Kampus,
Mengikuti upacara penyerahan dan penarikan (pér@ma Menghadiri
rapat-rapat koordinasi pelaksanaan PPL, Bersamau goamong
memberikan bimbingan kepada mahasiswa, MelaksanglkeanPPL pada
mahasiswa, Menyerahkan nilai PPL kepada Panitargst-lambatnya 1
(satu) minggu setelah ujian PPL. Dosen pembimbintyku mahasiswa
praktikan bidang studi Tata Boga, yaitu Octavi&aramita,S.Pd, M.Sc.

. Kualitas pembelajaran disekolah latihan

Kualitas pembelajaran di UPTD SKB Ungaran cukugk.bidial ini
terlinat dari keaktifan siswa saat menerima pedaatan pelatihan, serta
semangat untuk mempelajari ilmu pengetahuan damokeyi yang baru.

. Kemampuan diri praktikan

Kemampuan diri Praktikan dalam Praktek Pengenaklgrahgan (
PPL ), vyaitu meskipun sudah cukup memperoleh belatuk
melaksanakan PPL 1, namun praktikan sangat menydaztwa
kemampuan praktikan masih sangat jauh dari sempwelingga
praktikan masih perlu belajar untuk lebih mengengkan kemampuan
sebagai tenaga pendidik atau pengajar. Kemampuiapraktikan kurang
karena adanya keminimalan pengetahuan dan kemampaidgikan dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar atau kenammpeangelolaan
kelas yang sangat kurang. Kegiatan PPL 2 ini sahgahanfaat guna
menjadikan praktikan sebagai tenaga pengajar yarfggsional.



F. Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPL 1
Setelah mengikuti PPL 1 praktikan memperoleh gaarbar
langsung tentang keadaan pembelajaran yang adkolkdisepelatihan.
Selain itu praktikan juga mempunyai pengalamanluntangajar dikelas.

G. Saran perkembangan bagi UPTD SKB Kab. SemarangUdaversitas

Negeri Semarang
Untuk meningkatkan mutu pendidikan di UPTD SKB Kab.

Semarang, perlu adanya ruang khusus untuk ruarngy asu bakery serta
ruang Pengolahan makanan Nusantara, Oriental, matqmntinental.
Sehingga kegiatan Praktek dapat berjalan deng&n bamunikasi antara
pihak UPTD SKB dengan UPT PPL UNNES sendiri agabihle
ditingkatkan agar tidak terjadiiss komunikasi.

Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepadakpkeluarga
besar UPTD SKB Kab. Semarang yang telah menerinmgaste baik
kedatangan mahasiswa praktikan serta memberikaemkegan kepada
mahasiswa untuk mencari pengalaman disekolah pafatUntuk UPTD
SKB Kab. Semarang agar meningkatkan perbaikangdilaéidang demi
kemajuan dan meningkatnya kualitas pendidikan dbhesia.



PROFIL SKB UNGARAN

A.SEJARAH BERDIRI

UPTD SKB Ungaran pada awalnya adalah
fillial UPTD SKB Kabupaten Semarang
berdasarkan Keputusan Bupati Semarang
Nomor: 027/0011/2006 tentang Penggunaan
Gedung Eks SD Negeri Sidomulyo 02
Ungaran untuk Kegiatan UPTD Sanggar
: Kegiatan  Belajar  (SKB)  Kabupaten
- mmﬂ%wm P——— ple— 2 ¥ Semarang. Pada saat itu UPTD SKB

e z Kabupaten Semarang  melaksanakan
beberapa program Pendidikan Nonformal di
gedung eks SD Negeri Sidomulyo 02
tersebut yang beberapa diantaranya adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pelatihan
ketrampilan konveksi, menjahit, garmen, pelatihan life skills teknisi handphone, dan
beberapa pelatihan lain yang merupakan bentuk embrio lembaga SKB yang melaksanakan
program pendidikan Nonformal dan Informal.

Dalam menjawab tuntutan kebutuhan akan Pendidikan Nonformal dan Informal di
Kabupaten Semarang yang terdiri dari 19 kecamatan maka berdasarkan Keputusan Bupati
Semarang Nomor: 821.2/181/2008 tanggal 30 Desember 2008 tentang Pengangkatan dan
Pemindahan Pegawai Negeri Sipil kedalam Jabatan Struktural Eselon II, 1ll dan IV maka
secara resmi UPTD SKB Ungaran yang beralamat di Jalan Rindang Asih No. 32, Kelurahan
Ungaran, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang secara resmi terbentuk. Secara
struktural UPTD Sanggar Kegiatan Belajar Ungaran berada di bawah Bidang PNFI Dinas
Pendidikan Kabupaten Semarang.

UPTD Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran Kabupaten Semarang adalah salah satu Unit
Pelaksana Teknis di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Semarang. UPTD SKB Ungaran
Kabupaten Semarang sebagai salah satu institusi Pendidikan Nonformal, memiliki tugas yang
cukup berat, mengingat daerah kerjanya yang cukup luas yaitu membawahi 9 kecamatan di
Kabupaten Semarang yang berpenduduk sekitar lebih dari 400.000 jiwa di ratusan desa,
akan tetapi petugasnya sangat terbatas dari segi kuantitas dan disiplin keilmuan yang
dimiliki.

Namun demikian UPTD SKB Ungaran Kabupaten Semarang memiliki komitmen tinggi untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga masyarakat yang pada akhirnya
berguna bagi peningkatan kesejahteraan dalam seluruh aspek kehidupan.

UPTD SKB Ungaran menyediakan pelayanan pendidikan kepada masyarakat yang tidak atau
belum sempat memperoleh pendidikan formal untuk mengembangkan diri, sikap,
pengetahuan dan keterampilan, potensi pribadi dan dapat mengembangkan usaha produktif
guna meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Selain itu, program pendidikan luar sekolah
juga diarahkan pada pemberian pengetahuan dasar dan keterampilan berusaha secara
profesional sehingga warga belajar mampu mewujudkan lapangan kerja bagi dirinya sendiri
dan juga bagi orang lain.




B. PROFIL LEMBAGA

:: PROFIL KELEMBAGAAN UPTD SKB UNGARAN

Nama SKB UPTD SKB Ungaran Kabupaten Semarang

Nama Kepala SKB |Dra. Eny Susilowati

Tanggal Berdiri |30 Desember 2008

Alamat JI. Rindang Asih No. 32, Kelurahan Ungaran, Kecamatan Ungaran
Barat 50511

No. Telepon (024) 6924675

No. Fax (024) 6923480

E-mail skbungaran@yahoo.com

Luas Tanah 1200.00 M2

Luas Bangunan  |800.00 m2

C. VISI

Terciptanya program layanan masyarakat melalui Pendidikan Nonformal dan Informal yang

berdaya dan berhasil guna.

D. MiISI

1. Menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan bagi tenaga pendidik dan

kependidikan Pendidikan Nonformal dan Informal.

2. Melaksanakan program pengembangan model dan pengendalian mutu

Pendidikan Nonformal dan Informal.

3. Menyelenggarakan sistem Informasi berbasis teknologi bagi Pendidikan

Nonformal dan Informal.

4. Menumbuh kembangkan program pemberdayaan ketrampilan masyarakat

melalui Pendidikan Nonformal dan Informal.

5. Menciptakan program-program unggulan Pendidikan Nonformal dan Informal.

E. MOTTO

Educate the community for the better life

Mendidik masyarakat untuk kehidupan yang lebih baik



F. PROGRAM KEGIATAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Pendidikan Keaksaraan, Pendidikan Kesetaraan Paket A
Setara SD, Pendidikan Kesetaraan Paket B Setara SMP, Kejar Paket C setara SMA, Kursus
Wirausaha Kota, Kursus Wirausaha Desa, Kursus Para Profesi, Kursus Menjahit, Kursus

Konveksi, Kursus Tata Kecantikan Rambut, Kelompok Pemuda Produktif, dan beberapa

program Llife Skills lainnya.

DAFTAR PROGRAM TAHUN 2008

Nama Program Kelompok | Peserta Sumber Biaya
PAUD 1 20 Swadana+Swadaya
Kursus Menjahit 1 10 Swadaya
Pelatihan Teknisi Handphone 1 25 APBN
KWK Tata Kecantikan Rambut 1 20 APBN
Pelatihan Las 1 20 APBN
Pelatihan Sablon 1 20 APBN
Pelatihan Konveksi 1 20 APBN

DAFTAR PROGRAM TAHUN 2009
Nama Program Kelompok | Peserta Sumber Biaya

Keaksaraan Fungsional 53 586 APBN
PAUD 2 40 Swadana+Swadaya
Paket A 1 20 APBN
Paket B 2 23 APBN
Paket C 1 30 APBN
Kursus Menjahit 1 5 Swadaya
Kursus Tata Boga 2 20 Swadaya
Kursus Sulam Pita & Payet 3 45 Swadaya
KUPP Budidaya Strawberry 1 20 APBN
KUPP Pupuk Bokashi 1 30 APBN
KWK Tata Kecantikan Kulit 1 20 APBN

SIM Pemetaan PNFI 1 kegiatan APBN
Revitalisasi Kelembagaan SKB 1 kegiatan APBN




DAFTAR PROGRAM TAHUN 2010

Nama Program Kelompok | Peserta Sumber Biaya
Keaksaraan Fungsional 56 560 APBN
PAUD 2 49 Swadana+Swadaya
Paket A 1 20 APBN
Paket B 2 43 APBN
Paket C 2 60 APBN
Kursus Menjahit & Craft 1 80 APBD I
KWK SPA 1 24 APBN
SIM Pemetaan Sasaran/Satuan 1 kegiatan APBN
Pemberdayaan Perempuan 1 100 APBN
Revitalisasi Kelembagaan SKB 1 kegiatan APBN
KOICA 1 1 KOICA
G. KETENAGAAN
No. Nama / NIP Alamat No. Telpon Foto
A. [Kepala SKB
terlampir
] Dra. Eny Susilowati Ul. Melati Baru Il No. 8, Kel. 085865046
* [19650512.200003.2.001 Genuk, Ungaran Barat 5005046547
B. |Staf Tata Usaha
C. [Pamong Belajar
terlampir
Drs. Sukir. M.M. Ul. Elang sari Selatan | N.29,
110660821 199903.1.002 Mangunharjo, Tembalang,
9 ’ o Semarang
terlampir
, Tri Puas Restiadi, S. Pd. Perum Bukit Sukorejo H.18, 08156 ]
" 19750912.200604.1.009 Gunungpati, Semarang 56553514




terlampir
Imam Roos Wahyudi, S.Pd. Tegal Rejo Permai XI No. 45,
3. ' 01.200604.1.008 RT o5/IX, Argomulyo,| 08562668744
9799401 A1 Salatiga
terlampir
Retno Dwi Maezaroh, S. Pd. [Kretek Rt 5/VIll, Lerep, 085726821
4 19820507.200604.2.014 Ungaran Barat >7 337
Ul. Candirejo Indah G.11, RT] terlampir
Nur Layla Kurniawati, SP. 02/XI, Tuntang, Kab.
5. 085642041521
19850613.201001.2.023 Semarang

H. KEMITRAAN

PT. Hesed Indonesia — Ungaran

PT. Ungaran Sari Garmen (USG), Ungaran
PT. Sinabro Java Garment Ungaran

Tiara Kusuma Kab. Semarang

P2PNFI Regional 2 Semarang

Universitas Negeri Semarang

Universitas Diponegoro Semarang

LPK “Mutiara” Bawen

Kelompok Tani “Mulia” Bandungan
Kelompok Pemuda Tani Gunung Ungaran
PT. Gramedia Pustaka Utama (GPU-
Yogyakarta)

Puskesmas Ungaran Barat

Kepolisian Resort Semarang

Susan Spa

Yayasan Purbadanata Semarang

AKS Ibu Kartini Semarang

PKBM Bina Insani Sumowono
Dinas Pertanian Kab. Semarang
STIEPARI Semarang

Viva Beauty Center Semarang
Rannie Cosmetic Semarang
PNPM Mandiri Kab. Semarang
Himpaudi kab. Semarang
Sabatina Colection Salatiga
N-Utama Semarang

PKBM Bagus Wandira Sumowono
TBM Warung Pasinaon Bergas
CV. Paramadina Ungaran
Penerbit Arya Duta

Korea International Cooperation Agency
(KOICA)
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LAMPIRAN FOTO KEGIATAN

Kegiatan Pembelajaran di PAUD




Kegiatan Parenting PAUD




Kegiatan Kesetaraan




UPTD SKB Ungaran




Kegiatan Pesantren Kesetaraan Harapan Bangsa




